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Diri kita dibentuk dari apa yang kita lakukan berulang kali, sedangkan kecermelangan 
bukan tindakan, tetapi kebiasaan. Dengan demikian, kesuksesan bukan merupakan 
usaha dan tindakan melainkan akibat dari suatu kebiasaan. 
(Aristoteles) 
 
“Sungguh, Allah tidak akan mengubah (nasib) suatu kaum jika mereka tidak 
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Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menguji perbedaan keterampilan menulis 
berita yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan 
strategi RAFT dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa strategi RAFT; (2) 
menguji keefektifan strategi RAFT dalam pembelajaran menulis berita. 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 
eksperimen. Desain penelitian ini menggunakan rancangan pre-test post-test control 
group design. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas berupa 
strategi pembelajaran RAFT dan variabel terikat berupa keterampilan menulis berita. 
Populasi penelitian ini adalah siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Pajangan. Sampel 
diambil dengan teknik cluster random sampling, ditetapkan Kelas VIII B sebagai 
kelompok eksperimen dan Kelas VIII C sebagai kelompok kontrol. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah metode tes, yaitu berupa tes menulis berita. 
Validitas instrumen yang digunakan adalah validitas isi dengan dikonsultasikan 
kepada ahlinya (expert judgement). Analisis data dengan menggunakan teknik 
statistik uji-t dengan taraf signifinkasi 5%. Sebelum dilakukan analisis data, terlebih 
dahulu dilakukan uji prasyarat data yang berupa uji normalitas dan uji homogenitas. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: (1) terdapat perbedaan keterampilan 
menulis berita yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
menggunakan strategi RAFT dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi RAFT; (2) strategi pembelajaran RAFT efektif digunakan 
dalam pembelajaran menulis berita. Hal ini ditunjukkan dengan hasil perbandingan 
uji-t sampel berhubungan dan gain score kelompok eksperimen. Hasil penghitungan 
uji-t data prates dan pascates kelompok eksperimen diperoleh nilai t hitung sebesar -
5.287 dengan df 29 dan nilai p sebesar 0.000 (p < 0.05). Nilai rata-rata kelompok 
eksperimen mengalami peningkatan sebesar 6.03, sedangkan nilai rata-rata kelompok 
kontrol hanya mengalami kenaikan sebesar 2.60. 
 





A. Latar Belakang Masalah 
Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) disebutkan bahwa 
menulis merupakan keterampilan yang harus dibelajarkan dan dikuasai oleh siswa. 
Dengan menulis, siswa dapat menuangkan ide, pikiran, dan perasaan ke dalam bahasa 
tulis. Penuangan ide, pikiran, dan perasaan ini dimaksudkan agar siswa mampu dan 
terbiasa mengekspresikan pikirannya. Akan tetapi, saat ini keterampilan menulis 
masih dianggap sulit dan membosankan. Menurut Subyakto (1988: 159), mengarang 
atau menulis boleh dikatakan keterampilan yang paling sukar dibandingkan dengan 
keterampilan-keterampilan berbahasa lainnya. Apabila seorang pelajar menggunakan 
bahasa kedua/asing secara lisan, seorang penutur asli dapat mengerti dan menerima 
lafal yang kurang sempurna, atau ungkapan-ungkapan yang kurang gramatikal. 
Apabila pelajar itu menggunakan bahasa kedua/asing secara tulisan, penutur asli yang 
membacanya akan lebih keras dalam menilai tulisan yang banyak kesalahan ejaan dan 
tata bahasanya.  
Kegiatan menulis semakin terasa sulit karena dalam kegiatan ini harus 
mencari ide tulisan yang menarik, setelah menemukan ide harus mengembangkan 
ide-ide tersebut menjadi paragraf yang padu agar dapat dimengerti oleh pembaca. 
Kesulitan lainnya dalam kegiatan menulis adalah ketika sudah menemukan ide dan 
mengembangkan ide tersebut, selanjutnya harus mempertimbangkan struktur dan 
ejaan dalam tulisan agar sesuai dengan kriteria tulisan dengan bahasa yang baik dan
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benar. Pujiono (2013: 5) menyatakan bahwa sebuah tulisan dikatakan baik jika 
menurut situasi pemakaian dan dikatakan benar menurut kaidah bahasa. 
Menulis merupakan kegiatan yang tidak mudah dilakukan, tetapi menulis 
juga merupakan kegiatan yang menyehatkan. Leo (2010: 3) menyatakan seorang 
rekan menulis mengungkapkan bahwa salah satu bentuk pelepasan terhadap stres 
dapat dilakukan melalui tulisan. Dengan menuliskan keluhan yang dirasakan, 
seseorang telah mengeluarkan energi negatif dari tubuh. Selain itu, menulis dapat 
menghindarkan diri dari aktivitas negatif karena kegiatan menulis yang menyita 
waktu. Jadi, penulis tidak akan berkesempatan untuk melakukan hal-hal negatif yang 
membuang-buang waktu.  
Salah satu kegiatan menulis yang penting untuk dilakukan adalah menulis 
teks berita. Budyanta (2009: 125) menyatakan bahwa jurnalisme seringkali disebut 
sebagai “literature in a hurry,” kesusasteraan yang terburu-buru karena dalam 
pekerjaan jurnalis ada unsur ketergesa-gesaan atau kebutuhan akan kecepatan. Hal 
tersebut menjadikan teknik-teknik penulisan berita mengacu pada kecepatan ini 
sehingga berita-berita yang ditulis di surat kabar bentuknya singkat, padat, dan 
ringkas. Jika keterampilan menulis berita masih sulit dalam pembelajarannya, akan 
menghambat penyampaian materi yang terkandung dalam kurikulum.  
Salah satu materi pembelajaran bahasa Indonesia tingkat SMP Kelas VIII 
Semester 2 terdiri dari kompetensi dasar yang berkaitan dengan menulis berita. 
Kompetesi Dasar 12.2 pada Kurikulum 2006 mengharuskan siswa dapat menulis teks 
berita secara singkat, padat, dan jelas. Akan tetapi, kemampuan siswa dalam menulis 
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berita masih rendah. Keterampilan menulis dalam proses pembelajaran bahasa 
Indonesia sangat penting sehingga seorang guru harus mampu memilih strategi yang 
tepat dalam proses pembelajaran. Ruddell (2005: 288) menyatakan bahwa RAFT 
merupakan salah satu strategi yang digunakan untuk menulis. Strategi ini 
dikembangkan oleh Carol Santa pada Tahun 1988. RAFT terdiri dari empat unsur 
yaitu role (peran yang diambil oleh siswa), audience (objek dari tulisan yang hendak 
ditulis), format (bentuk penulisan), dan topic (topik atau pokok bahasan yang dipilih 
dalam tulisan).  
Strategi pembelajaran RAFT merupakan strategi yang digunakan dalam 
menulis. Strategi ini bertujuan meningkatkan kualitas menulis siswa, dengan 
memberikan tugas individu yang menggabungkan antara topik tulisan dan proses 
penulisan dalam suatu persepsi. Permasalahan yang sering dihadapi guru yaitu 
membuat siswa mampu mencari informasi dan mengembangkan ide-ide saat kegiatan 
menulis berlangsung. Dengan menggunakan strategi RAFT, siswa terbantu dalam 
memikirkan yang sebenarnya ingin mereka tulis karena mereka telah memilih peran 
sehingga siswa dapat lebih jelas melihat topik yang akan dikembangkan. Strategi 
pembelajaran RAFT membantu siswa menuliskan hal-hal penting dalam bentuk 
kerangka tulisan yang mereka buat seperti peran, pembaca yang dituju, dan topik 
dalam sebuah format penulisan berita. Strategi ini juga dapat mendorong pemikiran 
kreatif dan dapat memotivasi siswa untuk memahami cara menulis teks berita yang 
baik. 
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Setiap strategi menulis memiliki tingkat keefektifan yang berbeda-beda. 
Strategi RAFT belum pernah diujicobakan di SMP Negeri 3 Pajangan, Bantul. Oleh 
karena itu, perlu dilakukan uji coba untuk mengetahui efektifitas strategi RAFT dalam 
pembelajaran keterampilan menulis berita di SMP Negeri 3 Pajangan, Bantul. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat masalah yang perlu 
diidentifikasi dan dicari pemecahannya. Oleh karena itu, identifikasi masalahnya 
sebagai berikut. 
1. Kurangnya minat siswa dalam menulis berita. 
2. Kurangnya keterampilan menulis berita pada siswa Kelas VIII di SMP Negeri 3 
Pajangan, Bantul. 
3. Keterampilan menulis berita hanya secara teoretis, kurang dalam praktiknya. 
4. Strategi menulis yang digunakan guru belum mengoptimalkan keterampilan 
menulis siswa. 
5. Perbedaan keterampilan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis teks 
berita menggunakan strategi RAFT dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
menulis berita tanpa menggunakan strategi RAFT pada siswa Kelas VIII SMP 
Negeri 3 Pajangan, Bantul. 
6. Belum pernah diuji keefektifan strategi RAFT dalam pembelajaran menulis berita 
siswa SMP Negeri 3 Pajangan, Bantul. 
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C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah dan untuk memfokuskan pembahasan 
ini maka batasan masalah yang sesuai adalah sebagai berikut. 
1. Perbedaan keterampilan menulis berita yang signifikan antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran menulis berita menggunakan strategi RAFT dan siswa 
yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi RAFT. 
2. Keefektifan strategi RAFT dalam pembelajaran menulis berita. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, permasalahan yang akan diteliti adalah 
sebagai berikut. 
1. Apakah ada perbedaan keterampilan menulis berita yang signifikan antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran menulis berita menggunakan strategi RAFT dan 
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi RAFT. 
2. Apakah strategi RAFT efektif dalam pembelajaran menulis berita? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian yang dilakukan yaitu 
sebagai berikut. 
1. Menguji apakah ada perbedaan keterampilan menulis  berita yang signifikan antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran menulis berita menggunakan strategi RAFT 
dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi RAFT. 
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2. Membuktikan keefektifan strategi RAFT dalam pembelajaran menulis berita. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat baik secara teoretis 
maupun praktis. Manfaat   penelitian secara praktis adalah sebagai berikut. 
1. Secara teoretis, penelitian ini dapat bermanfaat dan menambah keragaman 
keilmuan di bidang strategi pembelajaran menulis berita. 
2. Secara praktis, penelitian ini dapat bermanfaat untuk berbagai pihak, antara lain. 
a. Manfaat bagi siswa 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mendorong minat siswa dalam 
menulis berita dan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menulis berita. 
b. Manfaat bagi guru 
Strategi pembelajaran RAFT dapat dijadikan sebagai salah satu strategi alternatif 
dalam pembelajaran menulis berita. 
 
G. Batasan Istilah  
Berdasarkan identifikasi dan rumusan masalah di atas, batasan istilah 
sebagai berikut.  
1. Ketrampilan menulis merupakan kegiatan yang berproses dalam menuangkan 
ide, pikiran, dan pengalaman diri serta tulisan tersebut memiliki tujuan untuk 
menyampaikan sebuah informasi secara tertulis.  
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2. Berita merupakan laporan peristiwa atau kejadian aktual yang mengandung 
informasi penting, baru, menarik, dan memiliki pengaruh bagi para pendengar 
atau pembacanya yang dipublikasikan melalui media massa. 
3. Strategi pembelajaran merupakan merupakan serangkaian taktik atau rencana 
kegiatan yang dilakukan guru dalam mengelola kegiatan belajar-mengajar untuk 
mencapai tujuan pembelajaran secara afektif dan efisien. 
4. RAFT (Role, Audience, Format, Topic) merupakan strategi menulis yang 
bertujuan meningkatkan kualitas menulis siswa dengan cara memberikan tugas 









A. Deskripsi Teori  
Dalam bab ini akan diuraikan teori-teori mengenai aspek-aspek yang akan 
diteliti berdasarkan pendapat para ahli sesuai dengan judul penelitian ini. Aspek-
aspek yang akan dibahas yaitu pertama, keterampilan menulis yang meliputi 
pengertian keterampilan menulis dan tahapan menulis. Kedua, tentang berita yang 
terdiri dari pengertian berita, syarat kelengkapan berita dan ciri-ciri bahasa dalam 
berita. Ketiga, strategi pembelajaran keterampilan menulis. Keempat, strategi 
pembelajaran RAFT (Role, Audience, Format, Topic) sebagai salah satu strategi yang 
digunakan dalam keterampilan menulis, terdiri dari pengertian strategi RAFT dan 
tahapan dalam strategi RAFT. Kelima, evaluasi yang dilakukan dalam pembelajaran 
keterampilan menulis. 
 
1. Keterampilan Menulis 
a. Pengertian Keterampilan Menulis 
Keterampilan berbahasa terdiri dari empat keterampilan yaitu keterampilan 
berbicara, keterampilan menyimak, keterampilan membaca, dan keterampilan 
menulis. Keempat keterampilan tersebut tidak dapat dipisahkan karena saling 
berkaitan antara satu dan lainnya. Menurut Soeparno (2003: 126) menulis adalah 
kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan secara tertulis kepada pihak lain. 
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Selain itu, Sumardjo (1997: 69) juga berpendapat bahwa menulis merupakan 
suatu proses melahirkan tulisan yang berisi gagasan. Gagasan tersebut dapat 
dikembangkan sehingga menjadi satu-kesatuan tulisan yang bermakna. Menurut 
Nurgiyantoro (2012: 425) menyatakan bahwa jika dilihat dari segi kompetensi 
berbahasa, menulis adalah aktivitas aktif produktif, aktivitas menghasilkan bahasa. 
Dilihat dari pengertian secara umum, menulis adalah aktivitas mengemukakan 
gagasan melalui media bahasa.  
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa keterampilan 
menulis merupakan kegiatan yang berproses dalam menuangkan ide, pikiran, dan 
pengalaman diri serta tulisan tersebut memiliki tujuan untuk menyampaikan sebuah 
informasi secara tertulis. Keterampilan menulis tidak datang dengan tiba-tiba, untuk 
dapat mencapai keterampilan ini seseorang haruslah berlatih secara teratur melalui 
praktik-praktik menulis. 
 
b. Tahapan-Tahapan dalam Menulis 
Soeparno (2003: 115) Menyatakan bahwa sebagai proses, menulis 
melibatkan serangkaian kegiatan yang terbagi atas beberapa tahapan. Adapun tahapan 
menulis adalah sebagai berikut 1). Tahap pramenulis yaitu pada tahap ini biasa 
disebut dengan fase persiapan menulis, aktivitasnya adalah mencari topik, 
menetapkan tujuan dan sasaran, mengumpulkan bahan atau informasi yang 
diperlukan, serta mengorganisasikan ide dalam bentuk kerangka karangan. Pada fase 
ini, seorang penulis harus mencari, menemukan, dan mengingat kembali pengetahuan 
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dan pengalaman yang pernah diperoleh. Tujuannya agar penulis lebih mudah dalam 
mengembangkan isi dari tulisannya. 2). Tahap penulisan, pada tahap ini kita sudah 
memiliki topik, informasi, kerangka karangan, dan tujuan dari penulisan karangan 
tersebut. Kemudian, kita mengemangkan ide-ide yang telah kita pilih tersebut, kita 
harus mengingat bahwa sebuah karangan memiliki struktur yaitu bagian awal yang 
berfungsi memperkenalkan pembaca pada pokok tulisan, isi karangan yang 
menyajikan topik atau ide karangan, serta bagian akhir yang berfungsi 
mengembalikan pembaca pada ide utama karangan tersebut. 3.) Tahap pascamenulis 
merupakan fase penyempurnaan dari tulisan yang kita hasilkan. Kegiatannya terdiri 
atas penyuntingan dan perbaikan atau revisi.  
Selain itu, ada beberapa pendapat lain mengenai tahapan dalam menulis 
proses kreatif yaitu 1). Tahap persiapan. Dalam tahap ini, penulis telah menyadari 
apa yang akan dia tulis dan bagaimana ia akan menuliskannya. Apa yang akan ditulis 
adalah munculnya gagasan, isi tulisan, sedang bagaimana ia akan menuangkan 
gagasan itu adalah soal bentuk tulisannya. 2). Tahap Inkubasi. Pada tahap ini, 
gagasan yang muncul tadi disimpan dan dipikirkannya matang-matang kemudian 
ditunggu waktu yang tepat untuk menuliskannya. 3). Tahap saat Inspirasi. Inilah 
saat-saat bayi gagasan berusaha untuk keluar. Jika pada tahap ini dibiarkan lewat 
begitu saja, kemungkinan gagasan tersebut akan mati. 4). Tahap penulisan. Pada 
tahap ini, kita harus segera menulis gagasan yang sudah mendesak keluar tadi. 5). 
Tahap revisi, yaitu kegiatan merevisi hasil dari tahap penulisan. Buang bagian yang 
tidak perlu dan tambahkan yang mungkin perlu ditambah (Sumardjo, 1997: 69-72). 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa langkah-
langkah yang perlu dilakukan dalam menulis adalah sebagai berikut. Pertama, 
menentukan topik mengenai apa yang akan ditulis. Topik adalah bahan pembicaraan 
atau pokok pembicaraan dalam berita. Kedua, mengumpulkan bahan dan gagasan 
untuk menulis. Ketiga, membuat kerangka tulisan dari bahan dan gagasan yang telah 
terkumpul. Kerangka tulisan merupakan rencana kerja penulis dalam 
mengembangkan tulisannya yang bertujuan sebagai acuan penulis dalam 
mengembangkan gagasannya. Keempat, mengembangkan kerangka tulisan. Kelima, 
melakukan penyuntingan, dan keenam menulis kembali berdasarkan penyuntingan. 
 
2. Teks Berita 
a. Pengertian Teks Berita 
Berita merupakan salah satu jenis teks nonsastra yang sering dijumpai dalam 
kehidupan sehari-hari. Kedudukan berita dalam kehidupan memang sangatlah 
penting. berita dapat membantu menjawab keingintahuan manusia mengenai kabar 
atau keadaan dari seluruh penjuru dunia. Dengan berita seseorang akan mendapat 
informasi mengenai sesuatu yang tidak ia ketahui sebelumnya. Oramahi (2012: 2) 
menyatakan bahwa berita suatu informasi baru yang mengandung makna penting, 
memiliki pengaruh terhadap siapa pun yang mendengar atau membacanya, dan 
menarik bagi si pendengar (radio), pemirsa (televise), dan pembaca (media cetak).  
Unsur “baru” harus dipenuhi karena merupakan prasyarat pokok. Penting 
adalah aspek berita yang paling utama. Hal ini dikarenakan berita memiliki arti 
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penting bagi audiens karena biasanya merupakan berita besar, melibatkan atau 
memiliki dampak bagi banyak orang (Oramahi, 2012: 2). Selain itu, Budyatna (2009: 
40) menyatakan bahwa berita adalah informasi aktual tentang fakta-fakta dan opini 
yang menarik perhatian orang. Selanjutnya, Putra (2006: 15) menyatakan bahwa 
peristiwa ialah kejadian atau event. Adapun berita bisa saja merupakan sebuah 
peristiwa, namun tidak setiap peristiwa mengandung unsur berita. Peristiwa atau 
pendapat tidak akan menjadi berita bila tidak dipublikasikan melalui media massa.  
Berdasarkan definisi dari beberapa ahli tersebut, dapat dipahami bahwa 
berita merupakan laporan peristiwa atau kejadian aktual yang mengandung informasi 
penting, baru, menarik, dan memiliki pengaruh bagi para pendengar atau pembacanya 
yang dipublikasikan melalui media massa. Apabila tidak dipublikasikan laporan 
peristiwa tersebut belum dapat dikatakan sebagai berita. 
 
b. Unsur-Unsur Berita 
Barus (2010: 36) menyatakan bahwa dalam praktik jurnalistik para pakar 
memberikan pedoman dalam menulis berita dengan menggunakan formula 5W+1H. 
Pedoman ini juga seringdisebut sebagai syarat kelengkapan sebuah berita persyaratan 
atau kelengkapan ini diperkenalkan oleh Kantor Berita Associated Press (AP). 
Berikut ini penjelasan dari rumusan tersebut. 
a. Who (Siapa) 
Berita harus mengandung unsur “siapa”. Unsur ini penting agar penulis 
berita menyebutkan sumber yang jelas. ”siapa” bisa mengacu pada individu, 
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kelompok, atau lembaga. Tidak diperbolehkan membuat berita yang tidak jelas 
sumbernya. Sebuah berita yang tidak jelas sumbernya akan diragukan kebenaran, 
kecermatan, dan ketelitiannya. 
b. What  (Apa)  
Setelah mengetahui sumber berita, selanjutnya penting untuk mengetahui 
“apa” yang dikatakannya. Dengan kata lain “apa” adalah mencari tahu hal yang 
menjadi topic berita tersebut. Jika menyangkut suatu peristiwa atau kejadian, yang 
enjadi “apa” adalah kejadian atau peristiwa tersebut. 
c. Where (Di mana) 
Berita juga harus menunjukkan tempat kejadian. “di mana” terjadinya 
peristiwa atau fakta itu. Jadi, “di mana” menyangkut tentang masalah jauh dekatnya 
jarak peristiwa dalam arti geografis ataupun batin/emosional. 
d. When (Kapan) 
Berita harus selalu menunjukkan waktu kejadian. Waktu kejadian menjadi 
unsur penting karena jika berita tersebut merupakan kejadian di waktu yang telah 
lampau maka bisa saja berita tersebut menjadi tidak penting. 
e. Why (Mengapa) 
Kelengkapan unsur sebuah berita harus dapat menjelaskan “mengapa” 
peristiwa itu sampai terjadi. Hal ini berkaitan dengan tujuan untuk memenuhi rasa 
ingin tahu pembaca mengenai penyebab terjadinya suatu peristiwa. Setiap peristiwa 
tidak pernah terjadi begitu saja dan selalu punya alasan mengapa bisa terjadi. Alasan 
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mengapa sampai terjadi juga perlu disampaikan atau dijelaskan kepada pembaca demi 
memenuhi rasa ingin tahu. 
f. How (Bagaimana) 
“Bagaimana” terjadinya suatu peristiwa juga sangat dinantikan oleh 
pembaca. Masyarakat yang sudah mengetahui mengapa suatu peristiwa terjadi tentu 
akan menuntut lebih jauh “bagaimana” persisnya peristiwa itu terjadi. Keingintahuan 
mengennai “bagaimana” terjadinya suatu peristiwa ini mencakup gabungan unsur-
unsur berita lainnya seperti daya tariknya, muatannya, akibat yang ditimbulkan, 
kedekatan emosi, dan bahkan kehangatannya dengan pengalaman pribadi atau 
kelompok yang mengetahi berita yang dimaksud.  
Putra (2006: 38) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan unsur berita, 
atau lazim disebut dengan 5W+1H adalah Who (siapa)?, What (apa)?, Where (di 
mana)?, Why (mengapa)?, When (kapan)?, dan How (bagaimana)?. Sebuah kalimat 
dalam bahasa jurnalistik tidak selalu dapat kita temukan unsur-unsur tersebut secara 
lengkap karena lebih menekankan bahasa sebagai alat komunikasi. Akan tetapi, jika 
dicermati secara seksama sebuah berita selalu memuat enam unsur tersebut. Dalam 
menulis berita, keenam unsur tersebut dapat dibolak-balik urutannya dengan 
mempertimbangkan dampak dari pembolak-balikan tersebut. 
Dari uraian penjelasan mengenai unsur-unsur berita di atas dapat ditarik 
kesimpulan bahwa berita yang baik tersusun atas rumusan 5W+1H. Who, merupakan 
siapa yang menjadi sumber berita. What, adalah mengenai topik apa yang mendasari 
penulisan berita. Where, dimana tempat kejadian yang dijadikan berita terjadi. When, 
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kapan waktu kejadian berlangsung. Why, mengapa peristiwa tersebut dapat terjadi. 
How, bagaimana kronologis kejadian dari peristiwa yang diberitakan. Setiap unsur 
memiliki posisi penting dalam menciptakan sebuah berita yang baik. Apabila salah 
satu unsur tersebut tidak dipenuhi, tentu berita yang ditulis menjadi kurang sempurna 
sehingga informasi penting dari peristiwa yang akan disampaikan menjadi kurang 
lengkap. Dalam sebuah peristiwa, segala hal yang terjadi penting untuk diketahui. 
 
c. Ciri-Ciri Bahasa Berita 
Bahasa berita sering disebut bahasa jurnalistik. Budyatna (2009: 164) 
menyatakan bahwa dalam penulisan jurnalistik ada hal-hal yang perlu 
dipertimbangkan yaitu sifat tulisan jurnalistik sebagai media komunikasi massa.  Hal 
ini memberi tekanan bahwa bahasa berita atau bahasa jurnalistik harus ringkas, 
mudah dipahami, dan langsung menerangkan apa yang dimaksud dalam berita. 
Menurut Siregar (1998: 135), bahasa jurnalistik digunakan dalam menulis berita 
karena jurnalistik merupakan kegiatan untuk menyampaikan fakta-fakta dan 
komentar mengenai fakta. Oleh karena itu, bahasa yang digunakan harus bersifat 
ringkas, simpel, dan formal 
Badudu (1992: 62) menyatakan bahwa bahasa pers memiliki dua sasaran 
yaitu sasaran antara dan sasaran utama. Sasaran antara dikatakan tercapai ketika 
pembaca ingin membaca tulisan dalam surat kabar. Sasaran utama dikatakan tercapai 
ketika pembaca mengerti apa yang dibacanya. Untuk mencapai kedua sasaran 
tersebut bahasa pers harus sederhana, mudah dipahami, teratur, dan efektif. 
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Selanjutnya, dijelaskan bahwa bahasa sederhana berarti struktur kata, frasa, atau 
kalimatnya tidak rumit. Bahasa yang mudah dipahami berarti bahasa yang tidak 
menimbulkan reaksi untuk mengulang bacaan. Bahasa yang teratur adalah setiap kata, 
frasa, dan klausa harus ditempatkan pada urutan yang tepat dalam kalimat sehingga 
mempermudah dalam memahami makna. Bahasa yang efektif berarti tidak 
menggunakan kalimat yang bertele-tele tetapi juga tidak terlalu hemat. 
Putra (2006: 47) menyatakan bahawa menulis berita dengan baik, benar, dan 
menarik memang tidak mudah. Bahasa berita harus memuat beberapa hal. Pertama, 
menggunakan bahasa yang akrab bagi pembaca. Saat menulis berita harus 
memperimbangkan setiap kata yang digunakan serta lapisan masyarakat dituju. Hal 
tersebut sangat penting agar kata atau bahasa yang digunakan dalam berita dapat 
dipahami pembaca. Kedua, menghindari kata-kata yang tidak menambah arti kalimat. 
Kata-kata yang tidak menambah arti akan menimbulkan kebosanan dan pemborosan. 
Ketiga, penggunaan kalimat singkat. Kalimat singkat dapat membantu pembaca 
dalam memahami isi berita yang ditulis tanpa harus membaca ulang.  
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa bahasa 
yang digunakan dalam berita adalah singkat, mudah dipahami (jelas), teratur, dan 
efektif. Singkat artinya tidak memerlukan kata, frasa, atau kalimat yang rumit. Mudah 
dipahami artinya informasi yang terkandung jelas dan dapat dimengerti tanpa harus 
membaca berulang-ulang. Teratur artinya setiap kata, frasa, dan klausa diletakkan 
dalam urutan yang sesuai. Efektif artinya bahasa berita tidak bertele-tele dan tidak 
mengakibatkan pemborosan kata. 
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3. Strategi Pembelajaran 
Kegiatan pembelajaran dapat terselenggara dengan efektif apabila seorang 
pengajar mengetahui hakikat dari kegiatan belajar, mengajar, dan strategi 
pembelajaran yang akan digunakan. Iskandarwassid (2008: 1) menyatakan bahwa 
belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku melalui interaksi antara 
individu dan lingkungan di mana ia hidup. Mengajar merupakan usaha menciptakan 
sistem lingkungan yang terdiri atas komponen pengajar, tujuan pengajaran, peserta 
didik, materi, metode, media dan faktor administrasi serta biaya yang memingkinkan 
terjadinya proses belajar yang optimal. Strategi pembelajaran memiliki dua dimensi 
yaitu strategi pembelajaran merupakan dimensi perencanaan yang melibatkan semua 
aspek dan komponen persiapan pengajaran. Selain itu, strategi pembelajaran juga 
merupakan dimensi pelaksanaan yang melipui semua teknis penyelenggaraan 
pengajaran (Iskandarwassid, 2008: 10). 
Moedjiono (1991: 3) menyatakan bahwa strategi belajar-mengajar dapat 
diartikan sebagai kegiatan guru untuk memikirkan dan mengupayakan terjadinya 
konsistensi antara aspek-aspek dari komponen pembentuk sistem instruksional, di 
mana untuk itu guru menggunakan siasat tertentu. Selain itu, Sanjaya (2007: 124) 
strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan) termasuk 
penggunaan strategi dan pemanfaatan berbagai sumber daya dalam pembelajaran 
untuk mencapai tujuan tertentu. 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli di atas tentang strategi pembelajaran, 
dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran merupakan serangkaian taktik atau 
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rencana kegiatan yang dilakukan guru dalam mengelola kegiatan belajar-mengajar. 
Rencana kegiatan tersebut digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran secara 
efektif dan efisien. Strategi yang efektif dan efisien berarti strategi yang manjur dan 
tepat dalam penggunaannya. 
 
4. Strategi Pembelajaran Menulis RAFT ( Role- Audience- Format- Topic) 
a. Pengertian Strategi RAFT 
Rudell, (2005: 288) menyatakan bahwa RAFT merupakan salah satu strategi 
yang digunakan untuk menulis. Strategi ini dikembangkan oleh Carol Santa pada 
Tahun 1988, RAFT diharapkan dapat meningkatkan kualitas menulis siswa sesuai 
dengan keinginannya dan strategi ini diharapkan mampu mengubah pandangan siswa 
tentang kesulitan menulis pokok pembicaraan dan menulis kejadian. RAFT ini terdiri 
dari empat unsur yaitu role (peran yang diambil oleh siswa), audience (objek yang 
dituju tulisan), format (bentuk penulisan), dan topic (topik atau pokok bahasan yang 
akan dipilih dalam tulisan).  
Ruddell (2005: 288) mengemukakan bahwa RAFT merupakan strategi 
menulis yang bertujuan meningkatkan kualitas menulis siswa, dengan cara 
memberikan tugas individu yang menggabungkan antara topik tulisan dan proses 
penulisan dalam suatu persepsi. Dengan menggunakan strategi RAFT, proses menulis 
kreatif siswa dapat maksimal karena siswa sendiri yang menentukan perannya dan 
memilih objek yang hendak dituju melalui tulisan. Selain itu, siswa juga dibebaskan 
dalam memilih format dan topik dalam tulisan.   
19 
Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran RAFT 
merupakan salah satu strategi yang digunakan dalam meningkatkan kualitas menulis 
karena siswa diberi kebebasan untuk memilih peran dalam tulisan yang akan ia 
ciptakan, kemudian siswa bebas menentukan untuk siapa tulisan tersebut, dan dalam 
mengembangkan tulisan siswa dapat menentukan sendiri format tulisan. Selain itu, 
siswa dapat memilih secara bebas tentang apa yang akan ditulis. 
 
b. Tahapan dalam Strategi RAFT 
Ruddell (2005: 289-290) menyatakan bahwa strategi RAFT memiliki lima 
tahapan. Pertama, memilih topik. Pemilihan topik merupakan tahapan awal. Topik 
merupakan pokok bahasan yang akan dipilih dalam tulisan. Dengan menentukan 
topik, maka permasalahan-permasalahan yang berhubungan dengan topik dapat digali 
dan dijadikan bahan penulisan. Proses menulis ini nantinya akan mencoba 
memetakan masalah sekaligus mencari solusinya. Topik dapat dikaitkan dengan 
masalah yang sedang terjadi dalam lingkungan atau tentang kepentingan pribadi dan 
kepedulian terhadap peran atau khalayak.  
Kedua, memilih peran. Pemilihan peran disesuaikan dengan topik yang telah 
dipilih. Berdasarkan topik yang telah dipilih, dapat ditentukan peran yang 
memungkinkan. Peran ini tentunya harus berhubungan atau memiliki keterkaitan 
dengan topik yang diangkat. Misalnya siswa memilih peran sebagai dirinya sendiri 
atau orang lain seperti artis, politikus, ilmuwan, juri, hakim, wartawan, pemberontak, 
dan lain sebagainya.  
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Ketiga, memilih objek atau pembaca. Pemilihan objek dalam hal ini hampir 
sama ketika memilih peran. Objek yang dipilih juga harus berdasarkan topik yang 
diambil dan disesuikan dengan peran yang telah ditentukan. Peran dan objek yang 
dipilih harus saling menyatu. Misalnya dalam hal ini, siswa memilih objek orang tua, 
masyarakat, pemerintah, dan lain sebagainya.  
Keempat, memilih format. Format merupakan bentuk penulisan. 
Menentukan format yaitu menentukan jenis atau bentuk tulisan yang hendak ditulis. 
Format penulisan harus menyatukan antara topik, peran, dan objek yang sesuai 
sehingga proses menulis akan mendapatkan hasil yang maksimal. Format yang akan 
digunakan dalam bagian ini adalah bentuk tulisan berupa berita. Alasannya karena 
berita merupakan jenis teks yang melibatkan keutuhan unsur dalam mengemukakan 
peristiwa nyata ke dalam tulisan.  
Kelima, mengumpulkan informasi, data, materi, dan mulai menulis. Langkah 
terakhir dari RAFT adalah siswa menggabungkan semua informasi yang telah mereka 
kumpulkan tentang topik dan format yang telah dipilih, kemudian mengaturnya untuk 
langkah akhir yaitu mulai menulis. Dalam tahap ini, ditekankan sekali lagi agar siswa 
dapat berhasil dalam proses menulis yakni bantuan dalam bentuk bimbingan guru. 
Pengalaman mereka membuat peta konsep harus membantu dalam menyatukan 





5. Penilaian Pembelajaran Menulis 
Pembelajaran bahasa diselenggarakan untuk meningkatkan mutu pendidikan 
atau pembelajaran bahasa. Untuk mencapai tujuan itu, evaluasi dapat dilakukan baik 
terhadap program pembelajaran bahasa maupun hasilnya. Iskandarwasid dan 
Sunendar (2008: 250) menyatakan bahwa dalam tes kemampuan menulis, agar 
peserta didik dapat memperlihatkan kemampuannya maka perlu disiapkan tes yang 
baik. Kemampuan ini mencakup kemampuan berbahasa lainnya yang lebih khusus 
seperti pemakaian ejaan, struktur kalimat, kosakata, serta penyusunan paragraf. 
Nurgiyantoro (2012: 425) menyatakan bahwa penilaian keterampilan menulis 
merupakan bentuk penilaian tentang kemampuan peserta didik mengorganisasikan 
dan mengemukakan gagasan dalam bentuk bahasa yang tepat. Berikut contoh 
penilaian tugas menulis bebas dengan pembobotan tiap komponen yang dikemukakan 
Nurgiyantoro. 
Tabel 1: Penilaian Tugas Menulis Bebas dengan Pembobotan Tiap Komponen 
No Komponen yang dinilai Rentangan Skor Skor 
1. Isi gagasan yang dikemukakan 13-30  
2. Organisasi isi 7-20  
3. Tata bahasa 5-25  
4. Gaya : pilihan struktur dan kosakata 7-15  
5. Ejaan dan tata tulis 3-10  
Jumlah:  
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Selain contoh model tersebut, dikemukakan model lain yang juga 
memberikan bobot tidak sama untuk tiap kompenen, namun lebih rinci dalam 
melakukan penyekoran. Berikut merupakan model lain yang dikemukakan oleh 




















Tabel 2: Penilaian Tugas Menulis Bebas dengan Pembobotan Tiap Komponen 







27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pada informasi* substantif* pengembangan tesis tuntas* relevan 
dengan permasalahan dan tuntas. 
22-26 CUKUP-BAIK: informasi cukup* substansi cukup* pengembangan tesis terbatas* relevan dengan 
masalah tetapi tidak lengkap. 
17-21 SEDANG-CUKUP: informasi terbatas* substansi kurang* pengembangan tesis tidak cukup* 
permasalahan tidak cukup 












18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: ekspresi lancar* gagasan diungkapkan dengan jelas* padat* 
tertata dengan baik* ururan logis* kohesif. 
14-17 CUKUP-BAIK: kurang lancar* kurang terorganisir tetapi ide utama terlihat* beban pendukung 
terbatas* urutan logis tetapi tidak lengkap. 
10-13 SEDANG-CUKUP: tidak lancar* gagasan kacau* terpotong-potong* urutan dan pengembanagn 
tidak logis. 









18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan kata dan ungkapan 
tepat* menguasai pembentukan kata. 
14-17 CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang 
kurang tepat tetapi tidak mengganggu. 
10-13 SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi kesalahan penggunaan 
kosakata dan dapat merusak makna. 
7-9 SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan tentang kosakata 












22-25 SANGAT BAIK-SEMPURNA: konstruksi kompleks tetapi efektif* hanya terjadi sedikit 
kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan. 
18-21 CUKUP-BAIK: konstruksi sederhana tetapi efektif* kesalahan kecil pada konstruksi kompleks* 
terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
11-17 SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat* makna membingungkan 
atau kabur. 
5-10 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan sintidaksis* terdapat banyak kesalahan* tidak 








5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat beberapa kesalahan 
ejaan. 
4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak menaburkan makna. 
3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan atau kabur. 
2 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak kesalahan ejaan* 




Berdasarkan beberapa contoh rubrik penilaian keterampilan menulis di atas 
maka dalam melakukan penilaian pada penelitian ini, model penilaian yang 
dikemukakan oleh Nurgiyantoro, diadaptasi dan disesuaikan dengan keterampilan 
menulis teks berita. Tujuannya agar dapat menyesuaikan dengan kriteria penilaian 
yang terdapat pada teks berita. Dengan ini, kriteria yang digunakan dalam penilaian 
lebih akurat dan menenuhi persyaratan sebagai instrumen penilaian teks berita.  
Berikut beberapa hasil adaptasi yang terdapat dalam teks berita. Pertama, 
pada bagian isi adalah tema yang diberikan dalam menulis berita. Dalam hal ini, 
menekankan sejauh mana kreativitas pengembangan pokok-pokok dari tema yang 
telah ditentukan. Kedua, pada bagian organisasi dijabarkan mengenai unsur 5W+1H 
(what, where, when, who, why, serta how) dan tingkat kekohesifan teks berita. Dalam 
hal ini, yang ditekankan adalah penggunaan strategi pembelajaran RAFT berkaitan 
dengan pemilihan peran dan pembaca yang dituju dari bentuk penulisan berita.  
Ketiga, pada bagian kosakata yang ditekankan yaitu pemilihan kata atau 
diksi yang digunakan dalam tulisan. Pilihan kata dalam teks berita seharusnya yang 
mudah dipahami serta komunikatif agar informasi dalam berita dapat tersampaikan 
tanpa menimbulkan persepsi yang tidak sesuai dengan maksud berita tersebut. 
Keempat, pada bagian penggunaan bahasa yang ditekankan adalah penggunaan 
bahasa yang singkat, padat, dan jelas. Hal ini sesuai dengan ciri bahasa jurnalistik 
yang baik. Kelima, pada bagian mekanik yang ditekankan aturan tata tulis dan 
penggunaan ejaan dalam tulisan. Adaptasi penilaian keterampilan menulis berita 
secara lebih lengkap disajikan dalam bentuk tabel berikut. 
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Tabel 3: Penilaian Tugas Menulis Berita dengan Pembobotan Tiap Komponen 







27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: Isi berita sangat sesuai dengan tema yang 
ditentukan*pengembangan ide tulisan sangat kreatif dan tidak keluar dari tema. 
22-26 CUKUP-BAIK:  Isi berita sangat sesuai dengan tema yang ditentukan*pengembangan ide tulisan 
cukup kreatif dan tidak keluar dari tema. 
17-21 SEDANG-CUKUP: isi berita kurang sesuai dengan tema yang telah ditentukan* pengembangan 
ide kurang kreatif. 
13-16 SANGAT-KURANG: isi berita tidak sesuai dengan tema* tidak terjadi pengembangan ide sesuai 











18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: terdapat unsur 5W+1H (what, where, when, who, why, dan 
how)*Unsur why dan how dijelaskan secara logis dan mendetail * kohesif. 
14-17 CUKUP-BAIK:  terdapat unsur 5W+1H (what, where, when, who, why, dan how)* Unsur why 
dan how kurang dijelaskan secara logis dan mendetail * kohesif. 
10-13 SEDANG-CUKUP:  terdapat unsur 5W+1H  (what, where, when, who, why, dan how)* Unsur 
why dan how tidak dijelaskan secara logis dan mendetail * kurang kohesif. 









18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan diksi dan kalimat 
tepat* menguasai pembentukan kata. 
14-17 CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan kata dan ungkapan kadang-kadang 
kurang tepat tetapi tidak mengganggu. 
10-13 SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi kesalahan penggunaan 
kosakata dan dapat merusak makna. 
7-9 SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan tentang kosakata 












22-25 SANGAT BAIK-SEMPURNA: bahasa yang digunakan singkat, padat, dan jelas*konstruksi 
kompleks tetapi efektif* hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan. 
18-21 CUKUP-BAIK:  bahasa yang digunakan singkat, padat, dan kurang jelas* konstruksi sederhana 
tetapi efektif* kesalahan kecil pada konstruksi kompleks* terjadi sejumlah kesalahan tetapi 
makna tidak kabur. 
11-17 SEDANG-CUKUP:  bahasa yang digunakan singkat, kurang padat, dan kurang jelas*terjadi 
kesalahan serius dalam konstruksi kalimat* makna membingungkan atau kabur. 
5-10 SANGAT-KURANG:  bahasa yang digunakan terlalu singkat, tidak padat, dan tidak jelas* 








5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat beberapa kesalahan 
ejaan. 
4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak menaburkan makna. 
3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan atau kabur. 
2 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak kesalahan ejaan* 






B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini didukung dengan artikel dalam Jurnal Penelitian Humaniora, 
Vol. 12, No.1, Februari 2011: 74-90 oleh Suwarti, dkk. dengan judul “Upaya 
Peningkatan Kemampuan Menulis Teks Berita Siswa Kelas VIII pada SMP Negeri 1 
Beringin Melalui Model Pembelajaran Kontekstual Berbasis Lingkungan.” Hasil 
dalam artikel jurnal ini adalah kemampuan siswa kelas VIII B dalam menulis teks 
berita setelah mengikuti pembelajaran melalui model pembelajaran kontekstual 
berbasis lingkungan meningkat, yaitu 33 siswa atau 82,5% mempunyai kemampuan 
menulis teks berita berkategori baik (70-84) dan 2 siswa atau 5% mempunyai 
kemampuan berkategori baik sekali (85-100), pada pembelajaran prasiklus hanya ada 
3 siswa atau 7,5% yang mempunyai kemampuan berkategori baik.  
Penelitian ini didukung pula dengan artikel dalam Journal of English 
Language teaching, Vol. 1 No. 2, Maret 2013, Serie A oleh Aliza dan Rosa dengan 
judul “R.A.F.T as a Strategy for Teaching Writing Functional text to junior High 
schol students.” Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi ini mampu 
meningkatkan perhatian dan motivasi siswa selama kegiatan menulis berlansung. 
Siswa juga mudah untuk berbagi ide saat menulis Functional Text. Selanjutnya, 
strategi ini mampu meningkatkan motivsi menulis siswa dan membuat kerja 
kelompok mereka bermanfaat dalam belajar bahasa inggris. Kemudian guru 
berkesempatan mengajarkan bahasa Inggris, terutama menulis dengan lebih 
menyenangkan. 
27 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang disusun 
oleh Atika Laela Fitriani (2014) dengan judul “Peningkatan Ketrampilan Menulis 
Argumentasi Menggunakan Strategi RAFT (Role, Audience, Format, Topic) Pada 
Siswa Kelas XI Teknik Gambar Bangunan (TGB) 1 SMK Negeri 2 Yogyakarta”. 
Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penerapan strategi RAFT (Role, 
Audience, Format, Topic) dapat meningkatkan kemampuan menulis argumentasi dari 
segi proses maupun produk pada siswa kelas XI TGB 1 SMK Negeri 2 Yogyakarta. 
Peningkatan kualitas proses dapat dilihat dari peran guru maupun siswa yang 
mengalami peningkatan secara signifikan dalam pelaksanaan pembelajaran. Hal ini 
ditandai dengan munculnya respons positif melalui sikap kerjasama dan antusias yang 
ditunjukkan siswa, serta kondisi pembelajaran yang berlangsung dengan kondusif. 
Peningkatan proses pada akhirnya berdampak positif pada peningkatan produk. 
Peningkatan secara produk dapat dilihat dari peningkatan skor tulisan argumentasi 
siswa dari pratindakan hingga siklus II. Rata-rata skor pada saat pratindakan sebesar 
65,26, rata-rata pada siklus I sebesar 72,45, dan rata-rata pada siklus II sebesar 76,03. 
Kenaikan skor rata-rata mulai dari pratindakan hingga siklus II adalah sebesar 10,77 
atau 16,50%. 
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
disusun oleh Nani Cahyati (2014) dengan judul “Keefektifan Strategi Pembelajaran 
RAFT (Role, Audience, Format, Topic) dalam Pembelajaran Menulis Narasi Sugestif 
pada Siswa kelas X SMA Negeri 1 Gamping Sleman”. Penelitian tersebut 
membuktikan bahwa strategi RAFT efektif digunakan dalam pembelajaran menulis 
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narasi sugestif. Hal tersebut dibuktikan dari hasil penghitungan uji-t data posttest 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh nilai thitung sebesar 4.401 
dengan df 57 dan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05). Hasil penghitungan uji-t data 
pretest dan posttest kelompok eksperimen diperoleh nilai thitung sebesar -5.479 
dengan df 29 dan nilai p sebesar 0,000 (p < 0,05). Nilai rata-rata kelompok 
eksperimen mengalami peningkatan sebesar 4.23, sedangkan nilai rata-rata kelompok 
kontrol mengalami penurunan sebesar 1.86.  
Berdasarkan paparan hasil kedua penelitian tersebut, penelitian tentang 
penerapan strategi RAFT dalam menulis berita mempunyai relevansi dan perbedaan 
dengan kedua penelitian tersebut. Relevansi kedua penelitian tersebut dengan 
penelitian ini terletak pada penggunaan strategi yang sama untuk pembelajaran 
menulis yaitu srategi RAFT. Perbedaan penelitian ini dengan kedua penelitian 
tersebut yaitu pada pembelajaran menulis teks yang diteliti dan tingkat satuan 
pendidikan yang diteliti. Penelitian ini dilakukan untuk menguji keefektifan strategi 
RAFT dalam pembelajaran menulis berita di SMP, sedangkan penelitian yang 
dilakukan Atika Laela Fitriani dilakukan untuk menguji strategi RAFT dalam 
pembelajaran menulis argumentasi di SMK dan penelitian yang dilakukan Nani 
Cahyati dilakukan untuk menguji keefektifan strategi RAFT dalam pembelajaran 
menulis narasi sugestif di SMA. Penelitian ini berguna untuk mengetahui hasil dari 
penerapan strategi pembelajaran RAFT pada pembelajaran menulis berita pada siswa 
SMP kelas VIII, sehingga diperlukan penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam agar 
terlihat lebih jelas perbedaannya dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 
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C. Kerangka Pikir 
Keterampilan menulis merupakan kegiatan yang berproses dalam 
menuangkan ide, pikiran, dan pengalaman diri, serta tulisan tersebut memiliki tujuan 
untuk menyampaikan sebuah informasi secara tertulis. Keterampilan menulis tidak 
datang dengan tiba-tiba, untuk mencapai keterampilan ini seseorang harus berlatih 
secara teratur melalui praktik-praktik menulis. Keterampilan menulis memiliki 
beberapa tahapan. Pertama, menentukan topik mengenai apa yang akan ditulis. Topik 
adalah bahan pembicaraan atau pokok pembicaraan dalam berita. Kedua, 
mengumpulkan bahan dan gagasan untuk menulis. Ketiga, membuat kerangka tulisan 
dari bahan dan gagasan yang telah terkumpul. Kerangka tulisan merupakan rencana 
kerja penulis dalam mengembangkan tulisannya yang bertujuan sebagai acuan penulis 
dalam mengembangkan gagasannya. Keempat, mengembangkan kerangka tulisan. 
Kelima, melakukan penyuntingan. Keenam, menulis kembali berdasarkan 
penyuntingan. 
Keterampilan menulis berita secara singkat, padat, dan jelas merupakan 
salah satu kompetensi dasar yang perlu ditingkatkan dalam pembelajaran bahasa dan 
sastra Indonesia. Menulis berita adalah salah satu bentuk pembelajaran yang berupaya 
untuk mengajarkan peserta didik menjadi pribadi yang mampu menyampaikan 
informasi secara baik dan terpercaya. Siswa yang mempunyai pandangan awal bahwa 
menulis merupakan kegiatan yang sulit, akan merasa takut dan bosan sehingga tidak 
mampu menulis secara baik. Pemilihan strategi pembelajaran yang kurang baik, 
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menyebabkan tujuan pembelajaran tidak dapat tercapai dengan maksimal. Oleh 
karena itu, penyajian materi dengan strategi yang tepat perlu diupayakan. 
Strategi pembelajaran menulis RAFT merupakan salah satu strategi yang 
digunakan dalam meningkatkan kualitas kemampuan menulis siswa. Strategi ini 
memberikan kebebasan pada siswa untuk memilih peran dalam tulisan yang akan 
diciptakan, kemudian siswa bebas menentukan untuk siapa tulisan tersebut ditujukan, 
dan dalam mengembangkan tulisan siswa dapat menentukan sendiri format tulisan. 
Selain itu, siswa dapat memilih secara bebas tema atau topik tentang apa yang akan 
ditulis. Akan tetapi, strategi RAFT belum teruji kefektifannya dalam pembelajaran 
menulis teks berita di Kelas VIII SMP Negeri 3 Pajangan, Bantul. Oleh karena itu, 
penelitian ini perlu dilaksanakan untuk menguji keefektifan strategi RAFT pada 
pembelajaran menulis berita Kelas VIII SMP Negeri 3 Pajangan, Bantul. 
 
D. Pengajuan Hipotesis 
Berdasarkan kajian teoretis, kajian hasil penelitian, dan kerangka pikir di 
atas, diajukan hipotesis sebagai berikut. 
1. Hipotesis Pertama 
Ho:  Tidak ada perbedaan keterampilan menulis berita yang signifikan antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran menulis berita menggunakan strategi RAFT dan 
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi RAFT. 
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Ha:  Ada perbedaan keterampilan menulis berita yang signifikan antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran menulis berita menggunakan strategi RAFT dan siswa 
yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi RAFT. 
 
2. Hipotesis Kedua 
Ho:  strategi RAFT tidak efektif digunakan dalam pembelajaran menulis berita. 






A. Desain dan Paradigma Penelitian 
1. Desain Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian “Keefektifan Strategi Pembelajaran RAFT 
(Role, Audience, Format, Topic) dalam Pembelajaran Menulis Berita Pada Siswa 
Kelas VIII SMP Negeri 3 Pajangan, Bantul” maka penelitian ini termasuk jenis 
penelitian eksperimen dengan desain pretest posttest control group design. Penelitian 
eksperimen ditandai dengan adanya dua kelompok yang diteliti, yaitu kelompok 
eksperimen atau kelompok yang diberikan tindakan dengan strategi RAFT dan 
kelompok kontrol atau kelompok yang tidak diberikan tindakan dengan strategi 
RAFT. Masing-masing kelompok diberikan prates untuk mengetahui kondisi awal 
keduanya.  
Tahap selanjutnya, memberikan perlakuan pada kelas eksperimen yaitu 
dengan mengimplementasikan strategi RAFT, sedangkan kelompok kontrol diberikan 
permbelajaran tanpa strategi RAFT. Setelah itu, kedua kelompok diberikan pascates 
untuk mengetahui hasil akhir setelah perlakuan. Pendekatan yang digunakan pada 





Tabel 4: Desain Penelitian Pretest Posttest Control Group Design 
Kelompok Prates Variabel Pascates 
E O1 X O2 
K O3 - O4 
Keterangan: 
E : Kelompok eksperimen yang dikenai perlakuan 
K : Kelompok kontrol yang tidak dikenai perlakuan 
O1 : Prates kelompok eksperimen 
O2 : Pascates kelompok eksperimen 
O3 : Prates kelompok kontrol 
O4 : Pascates kelompok kontrol 
X : Pembelajaran menulis berita dengan menggunakan strategi RAFT 
 
2. Paradigma Penelitian 
Sugiyono (2010: 66) paradigma penelitian adalah pola pikir yang 
menunjukkan hubungan antara variabel yang akan diteliti dan sekaligus 
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab melalui 
penelitian. Teori yang digunakan untuk merumuskan hipotesis, jenis, dan jumlah 
hipotesis, dan teknik analisis statistik. Paradigma yang digunakan adalah paradigma 
sederhana, yaitu terdiri atas dua variabel yaitu satu variabel independen dan satu 
variabel dependen.  
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Gambar 1: Bagan Paradigma Kelompok Eksperimen 




Gambar II: Bagan Paradigma Kelompok Kontrol 
Kedua kelompok, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol 
dalam penelitian ini dikenai pengukuran dengan menggunakan prates dan pascates. 
Setelah itu, perlakuan pembelajaran menulis berita menggunakan strategi RAFT 
diberikan pada kelompok eksperimen dan perlakuan pembelajaran menulis berita 
tanpa strategi RAFT diberikan pada kelompok kontrol. Kemudian, kedua kelompok 
dikenai pengukuran dengan menggunakan pascates menulis berita. 
 
B. Variabel Penelitian 

















1. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi variable terikat, dapat diubah, 
dimanipulasi atau diganti. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah strategi 
RAFT. 
2. Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi variabel bebas. Variabel terikat 
dalam penelitian ini adalah keterampilan menulis berita pada siswa Kelas VIII 
SMP Negeri 3 Pajangan, Bantul. 
 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi penelitian 
Populasi dalam penelitian ini yaitu semua siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 
Pajangan, Bantul. Populasi ini merupakan populasi terhingga karena jumlahnya dapat 
dihitung dari jumlah seluruh siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Pajangan, Bantul. 
Penetapan kelas VIII sebagai populasi penelitian ini dengan pertimbangan bahwa 
Kelas VIII mendapat materi menulis berita pada semester genap sehingga keefektifan 
dari penggunaan strategi pembelajaran RAFT dalam pembelajaran dapat dilihat. 
 
2. Sampel penelitian 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik tertentu yang dimiliki oleh 
populasi. Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
probability sampling yang memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota 
populasi untuk dipilih sebagai anggota sampel. Jenis probability sampling yang 
dipilih adalah penyampelan dengan teknik cluster random sampling, yaitu 
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pengambilan sampel berupa kelas atau kelompok yang dipilih secara acak untuk 
menentukan kelompok yang akan dijadikan kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Pengambilan sampel secara acak ini dilakukan dengan mengundi Kelas VIII 
A-VIII D untuk menentukan dua kelas sebagai sampel penelitian. Setelah itu, 
dilakukan pengundian kembali untuk menetapkan kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dari kelas yang menjadi sampel. Hasilnya terpilih Kelas VIII B 
sebagai kelompok eksperimen dan Kelas VIII C sebagai kelompok kontrol. 
 
D. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Pajangan, Bantul yang beralamat 
di Desa Sendangsari, Krebet, Pajangan, Bantul, Yogyakarta. 
2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Semester Genap Tahun Ajaran 2015/2016. 









Tabel 5: Jadwal Pengambilan Data Penelitian 
Kelompok Kelas Waktu Jam ke Keterangan 
Kontrol VIII C Selasa, 9 Februari 2016 Jam ke-1, 2 Prates 
Eksperimen VIII B Selasa, 9 Februari 2016 Jam ke-3, 4 Prates  
Kontrol VIII C Kamis, 11 Februari 2016 Jam ke-4, 5 Pembelajaran 1 
Eksperimen VIII B Kamis, 11 Februari 2016 Jam ke-1, 2 Perlakuan 1 
Kontrol VIII C Selasa,16  Februari 2016 Jam ke-1, 2 Pembelajaran 2 
Eksperimen VIII B Selasa, 16 Februari 2016 Jam ke-3, 4 Perlakuan 2 
Kontrol VIII C Kamis, 18 Februari 2016 Jam ke-4, 5 Pembelajaran 3 
Eksperimen VIII B Kamis, 18 Februari 2016 Jam ke-1, 2 Perlakuan 3 
Kontrol VIII C Selasa, 22 Februari 2016 Jam ke-1, 2 Pembelajaran 4 
Eksperimen VIII B Selasa, 22 Februari 2016 Jam ke-3, 4 Perlakuan 4 
Kontrol VIII C Kamis, 25 Februari 2016 Jam ke-4, 5 Pascates  
Eksperimen VIII B Kamis, 25 Februari 2016 Jam ke-1, 2 Pascates  
 
 
E. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian dalam jenis penelitian eksperimen adalah guru 
memberikan perlakuan berupa pembelajaran menulis berita dengan strategi RAFT. 






1. Tahap Praeksperimen 
Penelitian pada tahap ini, dilakukan dengan melaksanakan prates pada 
sampel penelitian. Peneliti memberikan soal tes menulis berita yang sama kepada 
siswa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
2. Tahap Eksperimen 
Guru memberikan perlakuan berupa pembelajaran menulis berita dengan 
strategi RAFT pada kelompok eksperimen. Akan tetapi, kelompok kontrol tidak 
mendapatkan pembelajaran menulis berita menggunakan strategi RAFT. Kelompok 
kontrol mendapatkan pembelajaran menulis berita tanpa strategi RAFT. Pemberian 
perlakuan dilakukan selama empat kali pertemuan. Setiap kali pertemuan 2 x 40 
menit atau satu kali tatap muka. Jadwal pertemuan disesuaikan dengan jadwal 
pelajaran Bahasa Indonesia. Adapun tahap pelaksanaan pembelajaran keterampilan 
menulis berita pada tahap eksperiman sebagai berikut. 
1. Kelompok Eksperimen 
a. Guru menjelaskan langkah-langkah strategi RAFT dan memberikan contoh 
penerapannya. 
b. Tahap role atau pemilihan peran. Siswa memilih peran yang disesuaikan dengan 
tema besar yang telah ditentukan. 
c. Tahap audience atau pemilihan pembaca yang dituju. Siswa memilih pembaca 
yang dituju berdasarkan tema dan disesuikan dengan peran yang telah ditentukan. 
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d. Tahap format atau pemilihan bentuk tulisan. Bentuk tulisan yang akan digunakan 
dalam bagian ini adalah bentuk tulisan berita.  
e. Tahap topic atau pemilihan pokok bahasan. Siswa menentukan pokok bahasan 
untuk berita yang akan ditulis sesuai dengan tema besar yang telah ditentukan. 
Topik dapat dikaitkan dengan masalah yang sedang terjadi dalam lingkungan, 
dapat pula tentang kepentingan pribadi siswa atau kepedulian terhadap peran atau 
khalayak.  
f. Tahap mengumpulkan informasi, data, materi, dan mulai menulis. Langkah 
terakhir dari RAFT adalah siswa secara individu menggabungkan semua 
informasi yang telah mereka kumpulkan tentang topik dan format yang telah 
dipilih kemudian mengaturnya untuk mulai menulis.  
g. Tahap evaluasi. Evaluasi dilakukan untuk mengecek informasi, data, dan materi 
berupa peta konsep yang diperoleh siswa dalam melakukan keterampilan menulis 
berita. 
2. Kelompok Kontrol  
Pada kelompok ini tidak menggunakan pembelajaran dengan strategi RAFT 
atau tidak dikenai perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran RAFT. 
Siswa menulis berita sesuai dengan pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru. 
Berikut langkah-langkah menulis berita pada kelompok kontrol.  




b. Menjelaskan materi pelajaran tentang berita dan langkah-langkah menulis berita 
dengan strategi ceramah.  
c. Masing-masing siswa memilih topik dan membuat peta konsep tentang bentuk 
karangan berita berdasarkan penjelasan yang telah didapatkan dari guru. 
d. Menyampaikan secara lisan pemahaman yang telah didapatkan.  
e. Evaluasi. 
3. Tahap Pascaeksperimen 
Tahap ini merupakan tahap pengukuran terhadap keberhasilan perlakuan 
yang diberikan. Kedua kelompok, baik kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol, diberikan pascates dengan materi yang sama pada saat prates. Pelaksanaan 
tes untuk membandingkan keterampilan menulis berita antara kelompok eksperimen 
yang telah diberikan perlakuan dengan pembelajaran strategi RAFT dengan kelompok 
kontrol yang mendapatkan pembelajaran menulis berita tanpa strategi RAFT. Hasil tes 
ini juga akan menunjukkan perubahan nilai siswa yaitu semakin meningkat atau 
justru menurun. 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan tes. Tes yang 
diberikan adalah tes keterampilan menulis berita. Tes ini diberikan pada kedua 
kelompok, baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Tes keterampilan 
menulis berita terdiri atas prates yang diberikan sebelum tahap eksperimen dan 
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pascates yang diberikan setelah tahap eksperimen. Prates digunakan untuk melihat 
kemampuan awal siswa, sedangkan pascates digunakan untuk melihat kemampuan 
akhir menulis berita setelah mendapat perlakuan dengan strategi RAFT. 
 
G. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tes yang berupa 
tes menulis berita yang berfungsi untuk mengukur keterampilan menulis dimulai dari 
awal sampai akhir siswa melakukannya. Instrumen tes yang akan digunakan adalah 
instrumen yang dibuat sendiri oleh peneliti yang disusun berdasarkan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Skor diperoleh dari hasil pekerjaan siswa yang 
diukur menggunakan instrumen yang telah dibuat. Kriteria penilaian menulis berita 
terdiri atas isi, organisasi, penggunaan bahasa, kosakata, dan mekanik. Penerapan 
model analisis dengan mempergunakan skala, misalnya 1-10 seperti yang 
dicontohkan Nurgiyantoro (2012: 441) dengan sedikit adaptasi dan perubahan. 
Dalam melakukan pengembangan instrumen penilaian, model penilaian yang 
dikemukakan oleh Nurgiyantoro diadaptasi dan disesuaikan dengan keterampilan 
menulis berita. Tujuannya agar dapat menyesuaikan dengan kriteria instrumen 
penilaian yang terdapat pada teks berita. Dengan demikian, kriteria yang digunakan 
dalam instrumen penilaian lebih akurat dan menenuhi persyaratan sebagai instrumen 




1. Uji Validitas Instrumen  
Pengujian validitas isi pada instrumen berbentuk tes adalah dengan 
membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang telah diajarkan 
(Sugiyono, 2010: 182). Validitas isi dalam penelitian ini berupa expert judgement 
atau dilakukan dengan pertimbangan orang yang berkompeten di bidang yang 
bersangkutan. Instrumen pada penelitian ini dikonsultasikan kepada dosen 
pembimbing yaitu Bapak Dr. Suroso, M.Pd., M.Th. dan Ibu Ary Kristiyani, M.Hum., 
sebelum memulai penelitian dan dinyatakan sudah valid untuk digunakan sebagai 
instrumen penelitian. Instrumen penelitian ini berpedoman pada kurikulum dan sesuai 
dengan materi pembelajaran menulis berita pada siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 
Pajangan, Bantul. Selanjutnya, instrumen yang telah disetujui tersebut, dikembangkan 
dan diberikan kepada siswa pada saat penelitian berlangsung. 
 
2. Uji Reliabilitas Instrumen 
Nurgiyantoro (2012: 165) menyatakan bahwa sebuah tes diujicobakan lebih 
dari satu kali kepada subjek yang sama dalam waktu yang berbeda dapat 
menghasilkan data yang kurang lebih sama maka tes itu dikatakan reliabel. Alat tes 
tersebut dapat mengukur secara konsisten, ajeg, dan tidak berubah-ubah. Uji 
reliabilitas instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan program SPSS 16.0. 
Teknik analisis reliabilitas instrumen pada penelitian ini adalah intentifikasi Alfa 
Cronbach. Pengujian ini dilakukan pada siswa di luar sampel penelitian, yaitu kelas 
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VIII A yang berjumlah 30 siswa. Kelas tersebut merupakan kelas di luar kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen. Hasil uji reliabilitas diperoleh nilai alpha sebesar 
0.709 sehingga dinyatakan reliabel karena lebih besar dari 0,6. 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Penerapan Teknik Analisis Data 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis data berupa teknik uji-t atau t-
test. Penggunaan teknik analisis uji-t dimaksudkan untuk menguji perbedaan antara 
kelompok eksperimen yang telah mendapat pembelajaran menulis berita dengan 
strategi RAFT dan kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran menulis berita 
tanpa strategi RAFT. Teknik analisis uji-t digunakan untuk menguji apakah kedua 
skor rerata dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki perbedaan. 
Apabila t-hitung lebih kecil dari t-tabel pada taraf signifikansi 5%, berarti terdapat 
perbedaan yang signifikan antara skor rerata pascates kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. Perbedaan antara skor prates dan pascates dari kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen menjadi ukuran peningkatan skor dari kedua kelompok 
tersebut. 
 
2. Uji Persyaratan Analisis Data 




a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk membuktikan kenormalan data penelitian. 
Suatu data dapat dikatakan normal apabila memiliki distribusi yang normal. Uji 
normalitas sebaran dalam penelitian ini dilakukan terhadap skor prates dan pascates 
baik pada kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Uji normalitas sebaran 
ini menggunakan teknik uji normalitas Kolmogorov-Smirnov. Kriteria penilaiannya 
yaitu apabila p < signifikansi 5% menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi 
normal. Akan tetapi, apabila p > signifikansi 5% menunjukkan bahwa data tersebut 
berdistribusi normal. Pengujian normalitas data dilakukan dengan menggunakan 
komputer program SPSS 16.0. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas varians dimaksudkan untuk membuktikan bahwa sampel 
yang diambil dari populasi memiliki varians yang sama dan tidak menunjukkan 
perbedaan yang signifikan. Pengujian ini dilakukan dengan bantuan program 
komputer SPSS 16.0. Interpretasi uji homogenitas data dapat dilihat dari nilai sig 
yang diperoleh. Apabila signifikansinya lebih besar dari 5% (0,05) berarti skor hasil 
tes tersebut tidak memiliki perbedaan varians atau  disebut juga homogen. Akan 






I. Hipotesis Statistik  
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini menyatakan 
ada tidaknya perbedaan antara dua variabel atau ada tidaknya hubungan antara 
variabel (x) dan variabel (y). Dapat pula diketahui bahwa tidak adanya pengaruh 
variabel bebas terhadap variabel terikat. Berikut rumusan hipotesis dalam penelitian 
ini.  
1. H0 : µ1 = µ2 
Ha  : µ1 ≠ µ2 
Keterangan: 
H0: Tidak ada perbedaan keterampilan menulis berita yang signifikan antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran menulis berita menggunakan strategi RAFT dan 
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi RAFT. 
Ha: Ada perbedaan keterampilan menulis berita yang signifikan antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran menulis berita menggunakan strategi RAFT dan siswa 
yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi RAFT. 
µ1:  Penggunaan strategi RAFT dalam pembelajaran menulis berita.  







2. H0 : µ1 = µ2 
Ha : µ1 > µ2 
Keterangan: 
Ho:  strategi RAFT tidak efektif digunakan dalam pembelajaran menulis berita. 
Ha:  strategi RAFT efektif digunakan dalam pembelajaran menulis berita. 
µ1: Penggunaan strategi RAFT dalam pembelajaran menulis berita.  







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian  
1. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian 
Kegiatan penelitian ini telah dilaksanakan di SMP Negeri 3 Pajangan, Bantul, 
Kelas VIII B dan VIII C sesuai dengan rencana penelitian. Penelitian dilaksanakan 
pada tanggal 9 Februari 2016 sampai dengan 25 Februari 2016. Berdasarkan 
informasi awal guru mata pelajaran Bahasa Indonesia bahwa Kelas VIII di SMP 
Negeri 3 Pajangan, Bantul adalah kelas belajar yang homogen, maka dilakukan 
pengundian untuk memilih kelas yang akan digunakan sebagai sampel penelitian. 
Kelas yang terpilih adalah Kelas VIII B sebagai kelompok eksperimen dengan jumlah 
siswa 30 dan Kelas VIII C sebagai kelompok kontrol dengan jumlah siswa 30. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis 
berita antara siswa kelas VIII yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
strategi pembelajaran RAFT dan keterampilan menulis berita siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi RAFT. Selain itu, penelitian ini juga 
bertujuan untuk mengetahui keefektifan strategi pembelajaran RAFT dalam 
pembelajaran menulis berita siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Pajangan, Bantul. Data 
dalam penelitian ini meliputi data skor awal dan skor akhir keterampilan menulis 
berita. Data skor awal diperoleh dari hasil prates dan skor akhir diperoleh dari skor 
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hasil pascates. Hasil penelitian pada kelas kontrol dan kelas eksperimen disajikan 
sebagai berikut.  
 
a. Prates Keterampilan Menulis Berita Kelompok Kontrol 
Kelompok Kontrol merupakan kelas yang mengikuti pembelajaran menulis 
berita tanpa menggunakan strategi RAFT. Pembelajaran pada kelompok kontrol 
dilakukan seperti biasa oleh guru. Sebelum kelompok kontrol masuk pada tahap 
pembelajaran terlebih dahulu dilakukan prates berupa tes menulis berita. 
Prates pada kelompok kontrol dilaksanakan pada hari Selasa, 9 Februari 2016 
jam ke-1 dan ke-2. Subjek pada prates kelompok kontrol sebanyak 30 siswa. 
Penghitungan prates kemampuan menulis berita kelompok kontrol menggunakan 
progam SPSS versi 16.0. Melalui penghitungan tersebut dapat diketahui skor tertinggi 
tes awal 82, skor terendah 49, skor rata-rata (mean) 69.06, median 68.50, mode 61.00, 
standar deviasi 7.225, dan varian 52.202. Hasil penghitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 3. Distribusi frekuensi skor prates keterampilan menulis berita 








Tabel 6: Distribusi Frekuensi Skor Prates Keterampilan Menulis Berita 
Kelompok Kontrol 
 




1 49-54 1 3.3 3.3 
2 55-60 1 3.3 6.6 
3 61-66 7 23.3 29.9 
4 67-72 11 36.7 66.6 
5 73-78 7 23.3 89.9 
6 79-84 3 10.0 100.0 
Total 30 100.0  
 
Tabel distribusi frekuensi nilai prates keterampilan menulis berita kelompok 
kelompok kontrol tersebut disediakan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut. 
 





Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan 
perolehan nilai tes awal menulis teks berita kelompok kontrol dibagi menjadi tiga 
kategori, yaitu kategori rendah, sedang, tinggi. Kategori kecenderungan perolehan 
nilai prates menulis teks berita kelompok kontrol disajikan dalam tabel berikut. 
 
Tabel 7: Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Prates Keterampilan Menulis 
Berita Kelompok Kontrol 
 
No Kategori Interval Frekuensi
Frekuensi 
persen 
1 Rendah < 60 1 3.3 
2 Sedang 60 s.d 71 17 56.7 
3 Tinggi > 71 12 40.0 
  Jumlah   30 100.0 
 
Dari data Tabel 7 dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut 
 
Gambar iv: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Prates 
Keterampilan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 
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b. Prates Keterampilan Menulis Berita Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen merupakan kelas yang mengikuti pembelajaran menulis 
berita menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Pembelajaran pada kelompok 
eksperimen dilakukan oleh guru. Guru bertindak sebagai manipulator dalam proses 
belajar mengajar. Manipulasi yang dimaksud adalah memberikan perlakuan dengan 
menggunakan strategi pembelajaran RAFT dalam pembelajaran keterampilan menulis 
berita pada kelompok eksperimen. Sebelum kelompok eksperimen diberikan 
perlakuan, terlebih dahulu dilakukan prates berupa tes menulis berita.  
Prates pada kelompok eksperimen dilaksanakan pada hari Selasa, 9 februari 
2016 jam ke-3 dan ke-4. Subjek pada prates kelompok eksperimen sebanyak 30 
siswa. Penghitungan prates keterampilan menulis berita kelompok eksperimen 
menggunakan progam SPSS versi 16.0. Melalui penghitungan tersebut dapat 
diketahui skor tertinggi tes awal 80, skor terendah 57, skor rata-rata (mean) 69.53, 
median 70.50, mode 73, standar deviasi 6.339, dan varian 40.189. Hasil penghitungan 
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 3. Distribusi frekuensi skor prates 







Tabel 8: Distribusi Frekuensi Skor Prates Keterampilan Menulis Berita 
Kelompok Eksperimen 
 
No Skor Frekuensi Presentase (%) Presentase 
Kumulatif (%) 
1 57-60 3 10.0 10.0 
2 61-64 5 16.7 26.7 
3 65-68 4 13.3 40.0 
4 69-72 7 23.3 63.3 
5 73-76 6 20.0 83.3 
6 77-80 5 16.7 100.0 
Total 30 100.0  
 
Tabel distribusi frekuensi nilai prates keterampilan menulis berita kelompok 
eksperimen tersebut disediakan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut. 
 
Gambar v: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Prates Keterampilan Menulis Berita 
Kelompok Eksperimen 
 
Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perlehan 
nilai prates menulis teks berita kelompok eksperimen dibagi menjadi tiga kategori, 
53 
yaitu kategori rendah, sedang, tinggi. Kategori kecenderungan perolehan nilai 
prates menulis teks berita kelompok eksperimen disajikan dalam tabel berikut. 
 
Tabel 9: Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Prates Keterampilan Menulis 
Berita Kelompok Eksperimen 
 
No Kategori Interval Frekuensi
Frekuensi 
persen 
1 Rendah <64,7 8 26.7 
2 Sedang 64,5 s.d 72,3 11 36.7 
3 Tinggi 72,3 11 36.7 
  Jumlah   30 100.0 
 
Dari data Tabel 9 dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut 
 
Gambar vi: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Prates 





c. Pascates Keterampilan Menulis Berita Kelompok Kontrol 
Pascates pada kelompok kontrol dilakukan setelah selesai pembelajaran 
menulis berita. Pascates dilakukan untuk mengetahui keterampilan akhir menulis 
berita pada kelompok kontrol. Pada kelompok kontrol ini pembelajaran dilakukan 
tanpa menggunakan strategi RAFT. Bentuk pascates sama dengan prates, yaitu tes 
keterampilan menulis berita. Pascates pada kelompok kontrol dilaksanakan pada hari 
Kamis, 25 Februari 2016 jam ke-4 dan 5.  Subjek pascates kelas kontrol adalah 30 
siswa. 
Penghitungan skor pascates menggunakan progam SPSS versi 16.0. Melalui 
penghitungan tersebut dapat diketahui bahwa skor tertinggi tes akhir kelompok 
kontrol adalah 82, skor terendah 60, skor rata-rata (mean) 71.66, median 71.50, mode 
70, standar deviasi 5.579, dan varian 31.126. Hasil penghitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada Lampiran 3. Distribusi frekuensi skor pascates keterampilan menulis 
berita kelompok kontrol dapat dilihat dalam Tabel 10 berikut. 
 
Tabel 10: Distribusi Frekuensi Skor Pascates Keterampilan Menulis Berita 
Kelompok kontrol 




1 60-63 2 6.7 6.7 
2 64-67 4 13.3 20.0 
3 68-71 9 30.0 50.0 
4 72-75 8 26.7 76.7 
5 76-79 2 6.6 83.3 
6 80-83 5 16.7 100.0 
Total 30 100.0  
 
55 
Tabel distribusi frekuensi nilai pascates keterampilan menulis berita kelompok 
kontrol tersebut disediakan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut. 
 
Gambar vii: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pascates Keterampilan Menulis 
Berita Kelompok Kontrol 
 
Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan 
perolehan nilai pascates menulis teks berita kelompok kontrol dibagi menjadi tiga 
kategori, yaitu kategori rendah, sedang, tinggi. Kategori kecenderungan perolehan 






Tabel 11: Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Pascates Keterampilan 
Menulis Berita Kelompok Kontrol 
 
No Kategori Interval Frekuensi
Frekuensi 
persen 
1 Rendah <67,4 6 20.0 
2 Sedang 67,4 s.d 74,6 15 50.0 
3 Tinggi >74,6 9 30.0 
  Jumlah   30 100.0 
 
Dari data Tabel 11 dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut 
 
Gambar viii: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Pascates 
Keterampilan Menulis Teks Berita Kelompok Kontrol 
 
d. Pascates Keterampilan Menulis Berita Kelompok Eksperimen 
Pascates pada kelompok eksperimen dilakukan setelah selesai pembelajaran 
menulis berita. Pascates dilakukan untuk mengetahui keterampilan akhir menulis 
berita pada kelas eksperimen. Pada kelompok eksperimen ini pembelajaran dilakukan 
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menggunakan strategi RAFT. Bentuk pascates sama dengan prates, yaitu tes 
keterampilan menulis berita. Pascates pada kelompok eksperimen dilaksanakan pada 
hari Kamis, 25 Februari 2016 jam ke-1 dan 2. Subjek pascates kelompok eksperimen 
adalah 30 siswa.  
Penghitungan pascates menggunakan progam SPSS versi 16.0. Melalui 
penghitungan tersebut dapat diketahui bahwa skor tertinggi tes akhir kelompok 
eksperimen adalah 88, skor terendah 60, skor rata-rata (mean) 75.56, median 75.50, 
mode 70, standar deviasi 7.468, dan varian 55.771. Hasil penghitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 3. Distribusi frekuensi skor pascates keterampilan 
menulis berita kelompok eksperimen dapat dilihat dalam Tabel 12 berikut. 
 
Tabel 12: Distribusi Frekuensi Skor Pascates Keterampilan Menulis Berita 
Kelompok Eksperimen 
 




1 60-64 2 6.7 6.7 
2 65-69 2 6.7 13.4 
3 70-74 9 30.0 43.4 
4 75-79 7 23.3 66.7 
5 80-84 5 16.7 83.4 
6 85-89 5 16.7 100.0 
Total 30 100.0  
 
Tabel distribusi frekuensi nilai pascates keterampilan menulis berita kelompok 
eksperimen tersebut disediakan dalam bentuk diagram batang sebagai berikut. 
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Gambar ix: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pascates Keterampilan Menulis 
Berita Kelompok Eksperimen 
 
Berdasarkan data statistik yang dihasilkan, kategori kecenderungan perlehan 
nilai pascates menulis teks berita kelompok eksperimen dibagi menjadi tiga kategori, 
yaitu kategori rendah, sedang, tinggi. Kategori kecenderungan perolehan nilai 
pascates menulis teks berita kelompok eksperimen disajikan dalam tabel berikut. 
 
Tabel 13: Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Pascates Keterampilan 
Menulis Berita Kelompok Eksperimen 
 
No Kategori Interval Frekuensi
Frekuensi 
persen 
1 Rendah < 69,4 4 13.3 
2 Sedang 69,4 s.d 78,9 15 50.0 
3 Tinggi >78,6 11 36.7 
  Jumlah   30 100.0 
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Dari data Tabel 13 dapat disajikan dalam bentuk pie sebagai berikut 
 
Gambar x: Diagram Kategori Kecenderungan Perolehan Nilai Pascates 
Keterampilan Menulis Teks Berita Kelompok Eksperimen  
 
Dalam pembelajaran di kelas, siswa lebih bersemangat dan antusias untuk 
mengikuti kegiatan menulis berita karena pembelajaran yang berlangsung 
menggunakan strategi pembelajran RAFT. Pembelajaran di kelas menggunakan 
strategi pembelajran RAFT mampu meningkatkan kemampuan menulis berita secara 
signifikan. Hasil menulis berita siswa masih ada beberapa kesalahan penulisan dan 
penggunaan tata bahasa yang baik dan benar. Namun, hasil tulisan lebih dominan 
meningkat dan lebih baik dari sebelumnya. Pada tahap akhir penulisan berita 
kelompok eksperimen, dengan membandingkan hasil prates dan pascates, siswa 
mengalami peningkatan dalam menulis berita dengan hasil yang signifikan. 
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e. Perbandingan Data Statistik Prates dan Pascates Keterampilan Menulis 
Berita Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen  
 
Perbandingan nilai tertinggi, terendah, mean, median, dan modus kelompok 
kontrol dan kelompok eksperimen baik pada saat prates maupun pascates 
keterampilan menulis berita dapat disajikan dalam tabel berikut.  
 
Tabel 14: Perbandingan Data Statistik Prates dan Pascates Keterampilan 
Menulis Berita Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 




Mean Median Modus 
Prates Kelompok 
Kontrol 
30 82.00 49.00 69.06 68.50 61.00 
Prates Kelompok 
Eksperimen 
30 80.00 57.00 69.53 70.50 73.00 
Pascates Kelompok 
Kontrol 
30 82.00 60.00 71.66 71.50 70.00 
Pascates Kelompok 
Eksperimen 
30 88.00 60.00 75.56 75.50 70.00 
 
Dari tabel di atas dapat dilihat nilai prates dan pascates keterampilan menulis 
berita pada kelompok kontrol maupun kelompok eksperimen. Skor masing-masing 
kelas mengalami peningkatan pada saat pascates. Akan tetapi, skor rata-rata 
kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih tinggi daripada kelompok 
kontrol. Pada kelompok eksperimen terlihat adanya peningkatan yang signifikan 





2. Uji Prasyarat Analisis 
Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan uji persyaratan data, 
yaitu uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians. Uji normalitas dan 
homogenitas dilakukan sebagai syarat untuk melakukan uji hipotesis dengan uji-t. 
Adapun hasil uji normalitas sebaran data dan uji homogenitas varians adalah sebagai 
berikut. 
a. Hasil Uji Normalitas Sebaran Data  
Data pada uji normalitas sebaran data ini diperoleh dari hasil prates dan 
pascates keterampilan menulis berita pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pajangan, Bantul. Hasil uji diperoleh nilai 
sig. (2-tailed) pada Kolmogorov-Smirnov yang dapat menunjukkan sebaran data 
berdistribusi normal atau tidak. Syarat sebuah data berdistribusi normal apabila nilai 
p. Sig. (2-tailed) yang diperoleh dari perhitungan lebih besar dari signifikasi 5% atau 
0.05. Rangkuman hasil uji normalitas sebaran data prates dan pascates disajikan 
dalam tabel berikut.  
Tabel 15: Rangkuman Hasil Perhitungan Uji Normalitas Sebaran Data Prates 






Prates kelompok kontrol 0.200* Sig. > 0.05 = normal 
Prates kelompok eksperimen 0.200* Sig. > 0.05 = normal 
Pascates kelompok kontrol 0.121 Sig. > 0.05 = normal 
Pascates kelompok eksperimen 0.200* Sig. > 0.05 = normal 
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Data dikatakan berdistribusi normal apabila sig. > 0.05. Namun, apabila sig. < 
0.05, maka data berdistribusi tidak normal. Berdasarkan data di atas dapat diketahui 
bahwa data prates dan pascates kedua kelas memiliki sig. > 0.05. Maka, dapat 
disimpulkan bahwa data-data tersebut berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas Varian 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui sama tidaknya varian sampel-
sampel yang diambil dari populasi. Hasil uji homogenitas diperoleh dari data prates 
dan pascates kedua kelompok, yaitu kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. 
Berdasarkan penghitungan menggunakan SPSS versi 16.0, rangkuman hasil uji 
homogenitas dapat disajikan pada tabel berikut. 
Tabel 16: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varian Data Prates dan Pascates 












2.497 1 58 .120 
 
Skor hasil prates dan pascates dikatakan homogen atau tidak memiliki 
perbedaan varian apabila signifikansinya lebih dari 0.05. Berdasarkan tabel di atas 
dapat diketahui bahwa signifikasi skor hasil prates dan pascates lebih dari 0.05. Oleh 
karena itu, skor hasil prates dan pascates dinyatakan homogen. Hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada Lampiran 6. 
63 
3. Analisis Data 
Analisis data ini bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu untuk 
mengetahui perbedaan keterampilan menulis berita antara kelompok eksperimen yang 
diberikan perlakuan menggunakan strategi pembelajaran RAFT dengan kelompok 
kontrol yang diberikan pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran 
RAFT. Selain itu, bertujuan untuk mengetahui keefektifan penggunaan strategi 
pembelajaran RAFT dalam pembelajaran keterampilan menulis berita pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 3 Pajangan, Bantul. Analisis data tersebut dilakukan dengan 
bantuan komputer program SPSS versi 16.00. Teknik analisis data ini digunakan 
untuk menguji apakah nilai rata-rata dari kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen memiliki perbedaan yang signifikan atau tidak. Syarat data signifikan 
apabila nilai p lebih kecil dari taraf signifikasi 5% (p < 0.05). Berikut adalah analisis 
data menggunakan uji-t. 
a. Uji-t Skor Prates Keterampilan Menulis Berita Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 
Uji-t digunakan untuk menguji perbedaan keterampilan menulis berita antara 
kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Penghitungan uji-t dilakukan dengan 






Tabel 17: Rangkuman Hasil Perhitungan Uji-t Data Prates Keterampilan 
Menulis Berita Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
 
Data Th df P Keterangan 
Prates Kelompok Kontrol 
dan Kelas Eksperimen 




T : t hitung 
Db : derajat kebebasan 
P : peluang galat 
Berdasarkan Tabel 14, besar t hitung adalah -266 dengan df 58. Nilai p adalah 
.719 yaitu lebih besar dari 0.05 yang berarti tidak signifikan. Hasil uji-t tersebut 
menunjukkan bahwa kelompok kontrol dan kelompok eksperimen memiliki 
keterampilan menulis berita yang setara. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada 
Lampiran 7. 
b. Uji-t Skor Pascates Keterampilan Menulis Berita Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen 
 
Uji-t skor pascates keterampilan menulis berita menggunakan skor pascates 
kelompok kontrol dan eksperimen. Penghitungan uji-t dilakukan dengan bantuan 





Tabel 18: Rangkuman Hasil Perhitungan Uji-t Data Pascates Keterampilan 
Menulis Berita Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Data Th Df P Keterangan 
Pascates Kelompok Kontrol 
dan Kelas Eksperimen 
-2.292 58 0.026 p < 0.05 = signifikan 
 
Berdasarkan Tabel rangkuman perhitungan menggunakan rumus statistik uji-t 
tersebut, membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok 
eksperimen yang diberikan perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran 
RAFT dengan kelompok kontrol yang diberikan pembelajaran tanpa menggunakan 
strategi pembelajaran RAFT. Hasil selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 8. 
 
c. Uji-t Data Prates dan Pascates Keterampilan Menulis Berita Kelompok 
Kontrol dan kelompok Eksperimen 
 
Uji-t data prates dan pascates keterampilan menulis berita kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol bertujuan untuk mengetahui bahwa pembelajaran 
menulis berita dengan menggunakan strategi pembelajaran RAFT lebih efektif 
dibandingkan pembelajaran menulis berita tanpa menggunakan strategi pembelajaran 
RAFT. Rangkuman uji-t data prates dan pascates keterampilan menulis berita 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan pada Tabel 19. Hasil 




Tabel 19: Rangkuman Hasil Perhitungan Uji-t Data Prates dan Pascates 
Keterampilan Menulis Berita Kelompok Kontrol dan Kelompok 
Eksperimen  
 
Data Th df P Keterangan  
Prates dan Pascates 
Kelompok Kontrol 
-2.529 29 0.017 p < 0.05 = signifikan 
Prates dan Pascates 
Kelompok Eksperimen 
-5.529 29 0.000 p < 0.05 = signifikan 
 
Hasil uji-t data nilai prates dan pascates keterampilan menulis berita kelompok 
kontrol menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum dan 
sesudah pembelajaran. Hasil uji-t nilai prates dan pascates kelompok eksperimen juga 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara sebelum diberikan 
perlakuan dengan sesudah diberikan perlakuan menggunakan strategi pembelajaran 
RAFT. Dari hasil perhitungan uji-t diatas diperoleh skor rata-rata nilai prates 
kelompok kontrol sebesar 69.06 dan skor rata-rata pascates kelompok kontrol sebesar 
71.66. Kemudian diperoleh skor rata-rata nilai prates kelompok eksperimen sebesar 
69.53 dan skor rata-rata pascates kelompok eksperimen sebesar 75.56. Dari hasil 
perhitungan tersebut dapat diketahui gain score antara kedua kelompok. Kelompok 
eksperimen mengalami kenaikan sebesar 6.03. Hal ini menandakan bahwa 
keterampilan menulis berita siswa kelompok eksperimen mengalami kenaikan yang 
signifikan sedangkan pada kelompok kontrol hanya terjadi kenaikan sebesar 2.60. 
kedua kelompok sama-sama mengalami kenaikan, akan tetapi nilai p pada kelompok 
eksperimen lebih rendah dari kelompok kontrol. Dengan demikian, hasil uji-t tersebut 
menunjukkan bahwa pembelajaran menulis berita menggunakan strategi 
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pembelajaran RAFT lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis berita 
tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT. 
 
B. Hasil Uji Hipotesis  
Pengajuan hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus uji-t. Uji-t 
digunakan untuk menguji perbedaan hasil pembelajaran menulis berita yang 
menggunakan strategi pembelajaran RAFT dan pembelajaran menulis berita tanpa 
menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Hasil pengujian tersebut juga digunakan 
untuk mengetahui keefektifan strategi pembelajaran RAFT dalam pembelajaran 
menulis berita siswa kelas VIII SMP Negeri 3 Pajangan, Bantul. 
1. Hasi Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “Ada perbedaan keterampilan 
menulis berita yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis 
berita menggunakan strategi RAFT dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi RAFT”. Hipotesis tersebut adalah hipotesis alternatif (Ha), 
sehingga hipotesis nol (Ho) adalah “Tidak ada perbedaan keterampilan menulis berita 
yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis berita 
menggunakan strategi RAFT dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi RAFT”. 
Hasil analisis uji-t data pascates keterampilan menulis berita kelompok kontrol 
dan kelompok eksperimen diperoleh sebesar -2.292 dengan df 58 diperoleh nilai p 
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0.026. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikasi 0.05 (p = 0.026 < 0.05). Berdasarkan 
hasil perhitungan tersebut, dapat disimpulkan hasil uji hipotesis sebagai berikut. 
Ho : Tidak ada perbedaan keterampilan menulis berita yang signifikan antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran menulis berita menggunakan strategi RAFT dan 
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi RAFT ditolak. 
Ha : Ada perbedaan kemampuan menulis berita yang signifikan antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran menulis berita menggunakan strategi RAFT dan siswa 
yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi RAFT diterima. 
 
2. Hasil Uji Hipotesis Kedua  
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah “strategi RAFT efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis berita. Hipotesis tersebut adalah hipotesis 
alternatif (Ha) sehingga hipotesis nol (Ho) adalah “strategi RAFT tidak efektif 
digunakan dalam pembelajaran menulis berita. 
Berdasarkan hasil analisis uji-t pada data prates dan pascates keterampilan 
menulis berita kelompok kontrol diperoleh sebesar -2.529 dengan df 29, dan p 
sebesar 0.017. Nilai p lebih kecil daripada taraf signifikasi 5% (p = 0.017 < 0.05).  
Hasil analisis uji-t data prates dan pascates keterampilan menulis berita kelompok 
eksperimen diperoleh sebesar -5.287 dengan df 29, dan p sebesar 0.000. Nilai p lebih 
kecil daripada taraf signifikasi sebesar 5% (p = 0.000 < 0.05). Diketahui pula hasil  
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skor rata-rata nilai prates kelompok kontrol sebesar 69.06 dan skor rata-rata pascates 
kelompok kontrol sebesar 71.66. Kemudian diperoleh skor rata-rata nilai prates 
kelompok eksperimen sebesar 69.53 dan skor rata-rata pascates kelompok 
eksperimen sebesar 75.56. Dari hasil perhitungan tersebut dapat diketahui gain score 
antara kedua kelompok. Kelompok eksperimen mengalami kenaikan sebesar 6.03. 
Hal ini menandakan bahwa keterampilan menulis berita siswa kelompok eksperimen 
mengalami kenaikan yang signifikan sedangkan pada kelompok kontrol hanya terjadi 
kenaikan sebesar 2.60. Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan uji hitopesis 
sebagai berikut. 
Ho:  strategi RAFT tidak efektif digunakan dalam pembelajaran menulis berita 
ditolak. 
Ha:  strategi RAFT efektif digunakan dalam pembelajaran menulis berita diterima. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Perbedaan Keterampilan Menulis Berita antara Kelompok yang 
Menggunakan Strategi Pembelajaran RAFT dengan Kelompok yang 
Mengikuti Pembelajaran Tanpa Menggunakan Strategi Pembelajaran RAFT 
 
Hasil prates keterampilan menulis berita kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat keterampilan menulis berita 
antara kedua kelompok tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol berangkat dari titik tolak yang sama. Siswa kelompok 
eksperimen mendapat pembelajaran menulis berita menggunakan strategi  
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pembelajaran RAFT, sedangkan siswa pada kelompok kontrol diberikan pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Pada kelompok eksperimen, siswa 
menggunakan strategi pembelajaran RAFT yang dapat merangsang ide-ide dalam 
pikiran siswa dengan membayangkan dan mengingat sebuah suasana atau gambaran 
yang dialami mereka pada kehidupan sehari-hari. Melalui pengalaman keseharian 
tersebut, kreativitas dibangkitkan kemudian diaplikasikan melalui sebuah tulisan. Hal 
tersebut sesuai dengan pernyataan Ruddel (2005:288) yang mengemukakan bahwa 
dengan menggunakan strategi RAFT, proses menulis kreatif siswa dapat maksimal 
karena siswa sendiri yang menentukan perannya dlam memilih objek yang hendak 
dituju melalui tulisan. 
Hal ini berhubungan dengan daya imajinasi dan kreativitas siswa dalam 
mengembangkan tulisannya. Siswa dengan imajinasinya dapat menjadi apapun yang 
diinginkan sehingga siswa akan lebih kreatif dalam tulisannya. Selain itu, siswa juga 
dibebaskan dalam memilih peran dan objek yang akan dituju dalam tulisan. Hal ini 
akan semakin membantu siswa dalam melakukan proses menulis, karena siswa diberi 
kesempatan untuk bebas memposisikan dirinya dalam tulisan. Dengan demikian, 
berita yang dihasilkan siswa akan lebih bervariasi dengan hadirnya tokoh-tokoh yang 
telah dipilih siswa dalam tulisan.  
Setelah mendapat pembelajaran keterampilan menulis berita dengan strategi 
pembelajaran RAFT, siswa kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang 
cukup tinggi, sedangkan siswa kelompok kontrol yang diberi pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi pembelajaran RAFT mengalami peningkatan yang tidak terlalu 
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tinggi. Diketahui nilai rata-rata prates kelompok eksperimen 69.53 dan nilai rata-rata 
pascates kelompok eksperimen 75.56. Dari hasil tersebut kelompok eksperimen 
mengalami kenaikan sebesar 6.03. Hal ini menandakan bahwa keterampilan menulis 
berita siswa kelompok eksperimen mengalami kenaikan yang signifikan. Pada 
kelompok kontrol diketahui nilai rata-rata prates 69.06 dan nilai rata-rata pascates 
71,66 yang berarti terjadi kenaikan sebesar 2.60 pada hasil keterampilan menulis 
berita.  
Keberhasilan pembelajaran menulis berita pada kelompok eksperimen tersebut 
dapat dikaitkan dengan teori Ruddel (2005:288) yang mengemukakan bahwa RAFT 
merupakan strategi menulis yang bertujuan meningkatkan kualitas menulis siswa, 
dengan cara memberikan tugas individu yang menggabungkan antara topic tulisn dan 
proses penulisn dalam satu persepsi. 
Uji-t antara nilai pascates kelas eksperimen dan pascates kelompok kontrol 
menunjukkan t hitung sebesar -2.292 dengan df 58 diperoleh nilai p 0.026. Nilai p 
lebih kecil dari taraf signifikasi 0.05 (p = 0.026 < 0.05). Dengan demikian, hasil uji-t 
tersebut menunjukkan terdapat perbedaan keterampilan menulis berita siswa 
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan dengan strategi pembelajaran RAFT dan 
siswa kelompok kontrol yang diberi pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran RAFT. Perhitungan tersebut menunjukkan bahwa kelompok eksperimen 
lebih mudah dalam menulis berita dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hal ini 
disebabkan karena pembelajaran menulis berita kelompok eksperimen menggunakan 
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strategi pembelajaran RAFT, sedangkan pada kelompok kontrol pembelajaran 
dilakukan tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT.  
Jika dikaitkan dengan penelitian yang relevan dengan penelitian ini, 
penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Atika Laela Fitriani dengan judul “Peningkatan Keterampilan Menulis Argumentasi 
Menggunakan Strategi RAFT (Role-Audience-Format-Topic) pada Kelas XI Teknik 
Gambar Bangunan (TGB) 1 SMK Negeri 2 Yogyakarta”. Persamaan itu ialah 
meningkatnya kemampuan menulis kelompok eksperimen setelah mengikuti 
pembelajaran menggunakan strategi RAFT. Hal yang membedakan penelitian yang 
dilakukan Atika Laela Fitriani dengan penelitian ini adalah pada jenis penelitian, 
variable terikat, serta populasi penelitian. Pada penelitian tersebut, variabel terikat 
yang digunakan adalah keterampilan menulis argumentasi, sedangkan pada penelitian 
ini adalah keterampilan menulis teks berita. Pada penelitian ini menggunakan jenis 
penelitian eksperimen, sedangkan penelitian tersebut menggunakan jenis penelitian 
PTK. Populasi penelitian pada penelitian ini adalah siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 
Pajangan Bantul, sedangkan pada penelitian tersebut Kelas XI Teknik Gambar 
Bangunan (TGB) 1 SMK Negeri 2 Yogyakarta 
Hasil dari penelitian kelompok eksperimen menunjukkan bahwa strategi 
pembelajaran RAFT telah teruji dapat bermanfaat bagi siswa dalam pembelajaran 
menulis berita, sehingga terjadi peningkatan nilai yang signifikan pada siswa. 
Manfaat yang diperoleh kelompok eksperimen ditunjukkan oleh beberapa hal, di 
antaranya adalah pengembangan ide sudah mulai kreatif tidak keluar dari tema, 
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penggunaan unsur pokok berita 5W+1H juga sudah lengkap dan sesuai dengan 
kronologi peristiwa. Pemilihan penjelasan mengenai setiap unsur juga sudah baik. 
Pemilihan kosakata, penggunaan bahasa, dan ejaan dalam berita juga menunjukkan 
ada peningkatan. Terbukti dengan berkurangnya jumlah kesalahan yang terdapat 
dalam berita. 
Strategi pembelajaran RAFT dapat meningkatkan nilai siswa dalam 
pembelajaran menulis berita. Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa terdapat 
perbedaan keterampilan menulis berita antara kelompok yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran RAFT dengan kelompok 
yang mengikuti pembelajaran menulis berita tanpa menggunakan strategi 
pembelajaran RAFT. Hal ini menunjukkan bahwa tujuan penelitian ini telah tercapai. 
 
2. Keefektifan Penggunaan Strategi Pembelajaran RAFT dalam Pembelajaran 
Menulis Berita Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Pajangan, Bantul 
 
Strategi pembelajaran RAFT merupakan salah satu strategi pembelajaran yang 
efektif digunakan dalam pembelajaran keterampilan menulis berita. Pada kelompok 
eksperimen keefektifan strategi pembelajaran RAFT terlihat dari beberapa langkah 
yang dilalui. Hal ini terlihat dalam proses pembelajaran pada kelompok ekspeimen 
yang lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran pada kelompok kontrol. Nilai 
rata-rata prates kelas eksperimen 69.53 dan nilai rata-rata pascates kelompok 
eksperimen 75.56. Pada kelompok kontrol diketahui nilai rata-rata prates 69.06 dan 
nilai rata-rata pascates 71.66. Dari hasil tersebut dapat diketahui gain score antara 
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kedua kelompok yaitu kelompok eksperimen mengalami kenaikan sebesar 6.03. Hal 
ini menandakan bahwa keterampilan menulis berita siswa kelompok eksperimen 
mengalami kenaikan yang signifikan sedangkan pada kelompok kontrol hanya terjadi 
kenaikan sebesar 2.60. Keefektifan strategi pembelajaran RAFT pada pembelajaran 
menulis berita dalam penelitian ini diketahui dengan perhitungan uji-t. Perhitungan 
tersebut dilakukan pada nilai pascates kelompok kontrol dan pascates kelompok 
eksperimen. Perhitungan Uji-t antara nilai pascates kelompok eksperimen dan 
pascates kelompok kontrol menunjukkan t hitung sebesar -2.292 dengan df 58 
diperoleh nilai p 0.026. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikasi 0.05 (p = 0.026 < 
0.05). Dengan demikian, hasil uji-t tersebut menunjukkan terdapat perbedaan 
keterampilan menulis berita yang signifikan antara siswa kelompok eksperimen yang 
diberikan perlakuan dengan strategi pembelajaran RAFT dan siswa kelompok kontrol 
yang diberikan pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT pada 
siswa kelompok VIII SMP Negeri 3 Pajangan, Bantul.  
Jika dikaitkan dengan penelitian yang relevan dengan penelitian ini, penelitian 
ini menunjukkan hasil hipotesis yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Nani Cahyati dengan judul “ Keefektifan Strategi RAFT (Role, Audience, Format, 
Topic) dalam Pembelajaran Menulis Narasi Sugestif pada Siswa Kelas X SMA 
Negeri 1 Gamping Sleman”. Hasil dalam penelitian Nani Cahyati menunjukkan 
bahwa penerapan strategi RAFT dinyatakan efektif dalam pembelajaran menulis 
narasi sugestif. Hal yang membedakan dengan penelitian ini dengan penelitian yang 
dilakukan Nani Cahyati, yaitu pada variabel terikat serta populasi penelitian. Pada 
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penelitian tersebut, variabel terikat yang digunakan adalah keterampilan menulis teks 
Narasi Sugestif, sedangkan pada penelitian ini adalah keterampilan menulis teks 
berita. Populasi pada penelitian ini adalah siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Pajangan, 
sedangkan pada penelitian tersebut Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Gamping Sleman. 
Keefektifan strategi pembelajaran RAFT juga dapat dilihat dari segi hasil 
pembelajaran. Pada kelompok eksperimen siswa lebih cepat dalam menerima materi 
pembelajaran menulis berita. Waktu yang digunakan untuk menghasilkan sebuah 
berita juga lebih efektif. Jika dikaitkan dengan penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini, penelitian ini menunjukkan hasil yang sama dengan penelitian dalam 
artikel dalam Journal of English Language Teaching, Vol.1 No.2, Maret 2013, Serie 
A oleh Aliza dan Roza dengan judul “R.A.F.T as a Strategy For Teaching Writing 
Functional Text to Junior High School Students” yaitu strategi RAFT mampu 
meningkatkan perhatian dan motivasi siswa selama kegiatan menulis berlangsung. 
Siswa juga mudah untuk berbagi ide saat menulis. 
 Keefektifan strategi RAFT juga disebabkan adanya tahapan di dalam strategi 
pembelajaran RAFT, sehingga siswa lebih terbantu dalam mengembangkan 
kreativitas dan imajinasinya. Tulisan yang dihasilkan menjadi lepas dan bebas sesuai 
keinginan siswa dengan memperhatikan kaidah penulisan yang baik dan benar. Hal 
tersebut sesuai dengan yang disampaikan Ruddel (2005:288) bahwa strategi RAFT 
memiliki empat unsur yaitu Role (peran yang diambil oleh siswa), audience (objek 
yang dituju), format (bentuk tulisan), dan topic (pokok bahasan yang dipilih). 
76 
Keempat unsur tersebut membuat siswa lebih mudah dalam mengembangkan ide 
tulisan. 
Strategi pembelajaran RAFT dapat memberikan dampak positif dalam 
kemajuan hasil keterampilan menulis berita siswa. Hal ini dapat dilihat ketika siswa 
melakukan evaluasi dalam pembelajarannya sendiri dengan menilai kelemahan dan 
kekurangan penerimaan materi yang didapatkan dari proses pembelajaran. Proses 
pembelajaran diawali dengan guru bertanya tentang proses faktual dan kehidupan 
sehari-hari yang dialami oleh siswa. Guru membangkitkan minat siswa dengan 
mengaitkan materi menulis berita dengan pengalaman atau pengamatan dalam 
kehidupan sehari-hari sesuai tema yang telah ditentukan. Siswa mendapatkan banyak 
gambaran, sehingga siswa menjadi lebih mudah terinspirasi dan memiliki kreativitas 
yang tinggi untuk memperoleh ide-ide dalam mengembangkan tulisan beritanya.  
Hasil menulis siswa kelompok eksperimen lebih baik, dilihat dari nilai setiap 
aspek yang dinilai. Aspek-aspek tersebut meliputi isi, organisasi, kosakata, 
penggunaan bahasa, dan mekanik. Pada kelompok kontrol nilai dari setiap aspek yang 
dihasilkan siswa lebih kecil dibandingkan dengan kelompok eksperimen. Melihat 
adanya kebermanfaatan dan keefektifan dari stategi pembelajaran RAFT, berarti telah 
membuktikan bahwa strategi pembelajaran RAFT dapat digunakan sebagai bagian 
dari salah satu inovasi pembelajaran menulis berita guna meningkatkan mutu 




D. Keterbatasan Penelitian  
Proses penelitian secara umum berjalan dengan baik. Meskipun demikian, 
selama proses penelitian berlangsung terdapat beberapa hal keterbatasan. Berikut 
merupakan keterbatasan-keterbatasan selama proses penelitian.  
1. Siswa merasa jenuh karena proses pembelajaran yang berlangsung selalu berkaitan 
dengan menulis berita. Kejenuhan tersebut dikarenakan pembelajaran berita 
berlangsung secara berturut-turut selama enam kali pertemuan. Dalam hal ini, 
siswa merasa kekurangan ide atau gagasan untuk mengembangkan cerita dalam 
tulisannya. Namun, hal tersebut dapat diatasi dengan terus memberi motivasi dan 
dorongan terhadap siswa melalui proses faktual yaitu membantu siswa untuk 
mengingat-ingat berbagai peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. 
Selain itu, pemilihan tema juga dapat mengurangi kebosanan yang dialami siswa.  
2. Keberhasilan penggunaan strategi pembelajaran RAFT dalam menulis berita, 
terbatas pada populasi yang telah ditentukan yaitu siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 
Pajangan, Bantul. Dengan kata lain, penerapan strategi tersebut belum tentu efektif 
untuk populasi lain. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian sejenis dengan 
populasi yang lebih luas dan dalam waktu yang lebih lama untuk mengetahui 







A. Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab 
sebelumnya, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan keterampilan menulis berita yang signifikan antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi pembelajaran RAFT dengan siswa 
yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT. 
Perbedaan keterampilan menulis berita tersebut ditunjukkan dengan hasil 
penghitungan uji-t nilai pascates kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
yang telah dihitung dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.00. Dari 
perhitungan diperoleh sebesar -2.292 dengan df 58. Selain itu, dibuktikan bahwa 
nilai p sebesar 0.026. Dengan demikian, nilai p lebih kecil dari taraf signifikasi 5% 
(p = 0.026 < 0.05). 
2. Strategi pembelajaran RAFT efektif digunakan dalam pembelajaran menulis berita. 
Hal tersebut terbukti dari hasil penghitungan menggunakan teknik statistik uji-t 
sampel berhubungan pada nilai prates dan pascates kelompok eksperimen yang 
dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS versi 16.00. Hasil 
penghitungan uji-t pada kelompok eksperimen menunjukkan besarnya t sebesar -
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5.287 dengan df 29, dan nilai p sebesar 0.000. Dengan demikian, nilai p lebih kecil 
dari taraf signifikasi 5% (p = 0.000 < 0.05). Sementara itu, hasil penghitungan uji-t 
sampel berhubungan pada kelompok kontrol adalah t sebesar -2.529 dengan df 29, 
dan nilai p sebesar 0.017. Nilai p juga lebih kecil dari taraf signifikasi 5% (p = 
0.017 < 0.05). Dari data tersebut membuktikan bahwa walaupun kedua kelompok 
sama-sama menggunakan strategi yang efektif, tetapi strategi pembelajaran RAFT 
yang diberikan kepada kelompok eksperimen lebih efektif dibandingkan dengan 
kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi pembelajaran RAFT. 
 
B. Implikasi 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis berita 
menggunakan strategi pembelajaran RAFT lebih efektif daripada pembelajaran 
menulis berita tanpa menggunakan strategi pembelajran RAFT. Temuan penelitian 
tersebut, berimplikasi baik secara teoretis maupun secara praktis. 
1. Implikasi Teoretis 
Secara teoretis, temuan penelitian ini memberikan bukti secara ilmiah tentang 
keefektifan strategi pembelajaran RAFT dalam pembelajaran menulis berita. Temuan 
dalam penelitian ini juga membuktikan bahwa strategi pembelajaran RAFT mengajak 
siswa untuk mengikuti proses pembelajaran menulis berita secara disadari dan 
mandiri. Siswa dapat mengembangkan tema dengan kesadaran terarah dan dapat 
mencapai tujuan tertentu. Salah satu hal yang menarik dari strategi pembelajaran 
RAFT adalah siswa membayangkan serta mengingat hal-hal yang ada di sekitarnya 
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dan pengamatan pada peristiwa kehidupan sehari-hari. Kemudian hasil pengalaman 
dan pengamatan tersebut dituangkan dalam sebuah berita yang baik agar informasi 
dapat diteruskan kepada orang lain, dengan menyelaraskan pemilihan peran dan objek 
yang disesuaikan dengan format dan topik pada tulisan. Dengan demikian, siswa 
semakin mudah untuk menuliskan ide, informasi penting, serta gambaran yang 
diperoleh ke dalam bentuk berita. 
 
2. Implikasi Praktis 
Secara praktis, temuan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran menulis 
berita menggunakan strategi pembelajaran RAFT lebih efektif daripada pembelajaran 
menulis berita tanpa menggunakan strategi pembelajaran RAFT. Oleh karena itu, 
guna mendapatkan hasil yang lebih baik dalam keterampilan menulis berita perlu 
menggunakan strategi pembelajaran RAFT. 
 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa saran 
sebagai berikut. 
1. Pembelajaran menulis, khsusnya menulis berita sebaiknya dilaksanakan dengan 
berbagai variasi, salah satunya dengan menggunakan strategi pembelajaran RAFT. 
2. Strategi pembelajaran RAFT dapat dijadikan salah satu alternatif bagi guru dalam 
pembelajaran lainnya untuk meningkatkan prestasi siswa. 
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3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap penggunaan strategi pembelajaran 
RAFT dalam keterampilan menulis yang berbeda, dengan mempertimbangkan 
lokasi penelitian seperti kondisi lingkungan sekolah, waktu, dan jumlah populasi 
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Lampiran 1: Data Prates dan Pascates Keterampilan Menulis Berita Kelompok 
Kontrol 
 
Sampel Nilai Prates Nilai pascates 
KK 1 78 72 
KK 2 72 77 
KK 3 65 66 
KK 4 61 69 
KK 5 67 72 
KK 6 64 66 
KK 7 69 70 
KK 8 74 76 
KK 9 60 71 
KK 10 82 82 
KK 11 68 70 
KK 12 73 66 
KK 13 71 74 
KK 14 62 80 
KK 15 61 60 
KK 16 68 70 
KK 17 77 75 
KK 18 49 60 
KK 19 61 68 
KK 20 80 80 
KK 21 72 72 
KK 22 80 72 
KK 23 63 66 
KK 24 71 72 
KK 25 68 80 
KK 26 67 70 
KK 27 67 71 
KK 28 73 75 
KK 29 75 80 









Lampiran 2: Data Prates dan Pascates Keterampilan Menulis Berita Kelompok 
Eksperimen  
 
Sampel Nilai Prates Nilai pascates 
KE 1 69 78 
KE 2 64 70 
KE 3 67 70 
KE 4 70 79 
KE 5 57 60 
KE 6 80 88 
KE 7 58 60 
KE 8 72 86 
KE 9 77 75 
KE10 68 68 
KE 11 64 70 
KE 12 71 88 
KE13 73 80 
KE 14 73 72 
KE 15 71 76 
KE 16 73 76 
KE 17 79 87 
KE 18 74 81 
KE 19 75 71 
KE 20 64 76 
KE 21 68 74 
KE 22 65 65 
KE 23 70 81 
KE 24 62 80 
KE 25 60 75 
KE 26 73 81 
KE 27 71 73 
KE 28 61 72 
KE 29 80 70 


























a. Multiple modes exist. The smallest 
value is shown 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 49 1 3.3 3.3 3.3 
60 1 3.3 3.3 6.7 
61 3 10.0 10.0 16.7 
62 1 3.3 3.3 20.0 
63 1 3.3 3.3 23.3 
64 1 3.3 3.3 26.7 
65 1 3.3 3.3 30.0 
67 3 10.0 10.0 40.0 
68 3 10.0 10.0 50.0 
69 1 3.3 3.3 53.3 
71 2 6.7 6.7 60.0 
72 2 6.7 6.7 66.7 
73 2 6.7 6.7 73.3 
74 2 6.7 6.7 80.0 
75 1 3.3 3.3 83.3 
77 1 3.3 3.3 86.7 
78 1 3.3 3.3 90.0 
80 2 6.7 6.7 96.7 
82 1 3.3 3.3 100.0 





































Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 60 2 6.7 6.7 6.7 
66 4 13.3 13.3 20.0 
68 1 3.3 3.3 23.3 
69 2 6.7 6.7 30.0 
70 5 16.7 16.7 46.7 
71 1 3.3 3.3 50.0 
72 5 16.7 16.7 66.7 
74 1 3.3 3.3 70.0 
75 2 6.7 6.7 76.7 
76 1 3.3 3.3 80.0 
77 1 3.3 3.3 83.3 
80 4 13.3 13.3 96.7 
82 1 3.3 3.3 100.0 








































Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 57 1 3.3 3.3 3.3 
58 1 3.3 3.3 6.7 
60 1 3.3 3.3 10.0 
61 1 3.3 3.3 13.3 
62 1 3.3 3.3 16.7 
64 3 10.0 10.0 26.7 
65 1 3.3 3.3 30.0 
67 1 3.3 3.3 33.3 
68 2 6.7 6.7 40.0 
69 1 3.3 3.3 43.3 
70 2 6.7 6.7 50.0 
71 3 10.0 10.0 60.0 
72 1 3.3 3.3 63.3 
73 4 13.3 13.3 76.7 
74 1 3.3 3.3 80.0 
75 1 3.3 3.3 83.3 
77 2 6.7 6.7 90.0 
79 1 3.3 3.3 93.3 
80 2 6.7 6.7 100.0 

































Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 60 2 6.7 6.7 6.7 
65 1 3.3 3.3 10.0 
68 1 3.3 3.3 13.3 
70 4 13.3 13.3 26.7 
71 1 3.3 3.3 30.0 
72 2 6.7 6.7 36.7 
73 1 3.3 3.3 40.0 
74 1 3.3 3.3 43.3 
75 2 6.7 6.7 50.0 
76 3 10.0 10.0 60.0 
78 1 3.3 3.3 63.3 
79 1 3.3 3.3 66.7 
80 2 6.7 6.7 73.3 
81 3 10.0 10.0 83.3 
85 1 3.3 3.3 86.7 
86 1 3.3 3.3 90.0 
87 1 3.3 3.3 93.3 
88 2 6.7 6.7 100.0 






Lampiran 4: Hasil Uji Reliabilitas  
Case Processing Summary 
  N % 
Cases Valid 30 100.0
Excludeda 0 .0
Total 30 100.0












Summary Item Statistics 
 
Mean Minimum Maximum Range 
Maximum / 
Minimum Variance N of Items





















Alpha if Item 
Deleted 
Uji Reliabilitas 48.0667 33.099 .659 .663 .618 
Uji Reliabilitas 56.8000 26.028 .460 .280 .685 
Uji Reliabilitas 56.4000 29.834 .592 .361 .611 
Uji Reliabilitas 51.7333 23.444 .573 .524 .622 






























Lampiran 5: Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Kelompok Kontrol dan 
Kelompok Eksperimen  
 
Case Processing Summary 
 Cases 
 Valid Missing Total 
 N Percent N Percent N Percent 
Uji normalitas prates kontrol 30 100.0% 0 .0% 30 100.0%
Uji normalitas pascates kontrol 30 100.0% 0 .0% 30 100.0%
Uji normalitas prates eksperimen 30 100.0% 0 .0% 30 100.0%
Uji normalitas pascates eksperimen 30 100.0% 0 .0% 30 100.0%
 
Tests of Normality 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
Statistic df Sig. Statistic df Sig. 
.087 30 .200* .970 30 .546
.143 30 .121 .957 30 .263
.096 30 .200* .970 30 .536
.095 30 .200* .967 30 .467
a. Lilliefors Significance Correction     






Lampiran 6: Hasil Uji Homogenitas Sebaran Data Kelompok Kontrol Kelompok 
Eksperimen  
a. Uji Homogenitas Nilai Prates Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 
Test of Homogeneity of Variances 
Homogenitas prates   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Homogenitas prates     
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 3.267 1 3.267 .071 .791
Within Groups 2679.333 58 46.195   











b. Uji Homogenitas Nilai Pascates Kelompok Kontrol Kelompok Eksperimen 
Test of Homogeneity of Variances 
Homogenitas pascates   
Levene Statistic df1 df2 Sig. 




Homogenitas pascates     
 Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
Between Groups 228.150 1 228.150 5.251 .026
Within Groups 2520.033 58 43.449   

















Kelas N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Uji-t sambel bebas prates Kontrol 30 69.0667 7.22512 1.31912
Eksperimen 30 69.5333 6.33944 1.15742
 
 
Independent Samples Test 
   Uji-t sambel bebas prates






Levene's Test for Equality of 
Variances 
F .276  
Sig. .601  
t-test for Equality of Means T -.266 -.266
Df 58 57.036
Sig. (2-tailed) .791 .791
Mean Difference -.46667 -.46667
Std. Error Difference 1.75491 1.75491















Kelas N Mean Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Uji-t sampel bebas pascates Control 30 71.6667 5.57911 1.01860
eksperimen 30 75.5667 7.46802 1.36347
 
 
Independent Samples Test 
   Uji-t sampel bebas 
pascates 







Levene's Test for Equality of 
Variances 
F 2.497  
Sig. .120  
t-test for Equality of Means T -2.292 -2.292
Df 58 53.682
Sig. (2-tailed) .026 .026
Mean Difference -3.90000 -3.90000
Std. Error Difference 1.70194 1.70194











Lampiran 9: Uji-t Berhubungan Prates dan Pascates Kelompok Kontrol 
 
Paired Samples Statistics 
  Mean N Std. Deviation Std. Error Mean 
Pair 1 prates kontrol 69.0667 30 7.22512 1.31912
pascates kontrol 71.6667 30 5.57911 1.01860
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 prates kontrol & pascates 
control 30 .640 .000 
 
Paired Samples Test 
   Pair 1 
   prates kontrol - pascates control
Paired Differences Mean -2.60000
Std. Deviation 5.62997
Std. Error Mean 1.02789













Lampiran 10: Uji-t Berhubungan Prates dan Pascates Kelompok Eksperimen 
Paired Samples Statistics 
  
Mean N Std. Deviation 
Std. Error 
Mean 
Pair 1 prates eksperimen 69.5333 30 6.33944 1.15742
pascates eksperimen 75.5667 30 7.46802 1.36347
 
 
Paired Samples Correlations 
  N Correlation Sig. 
Pair 1 prates eksperimen & pascates 
eksperimen 30 .601 .000 
 
 
Paired Samples Test 
   Pair 1 
   prates eksperimen - 
pascates eksperimen 
Paired Differences Mean -6.03333
Std. Deviation 6.25043
Std. Error Mean 1.14117












Lampiran 11: Hasil Perhitungan Kategori Kecenderungan Data 
1. Tes Awal Kelompok Kontrol 
a.  
         
       
             = 65,5  
b.  
            
               
               
c.  
                              
                              
d.  
                              
                              
e.  
                                   
                                   
2. Tes Awal Kelompok Eksperimen 
a.  





       
             = 68,5 
 
b.  
            
               
               
c.  
                              
                              
 
d.  
                              
                              
e.  
                                   
                                   
3. Tes Akhir Kelompok Kontrol 
a.  
         
       






            
               
               
c.  
                              
                              
d.  
                              
                              
e.  
                                   
                                   
4. Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
a.  
         
       
             = 74 
 
b.  
            
               






                              
                              
d.  
                              
                              
e.  
                                   



















Lampiran 12: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
A. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelompok Eksperimen 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Perlakuan 1-4 Kelompok Eksperimen 
 
Sekolah   : SMP Negeri 3 Pajangan 
Kelas/Semester  : VIII/2 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu  : 2 X 40 menit (1 pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi   
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, teks berita, slogan/poster 
 
B. Kompetensi Dasar 
12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas 
 
C.   Indikator 
1. Siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur berita. 
2. Siswa mampu menentukan peran dan objek yang akan dituju dalam tulisan 
berbentuk teks berita. 
3. Siswa mampu mendaftar pokok-pokok berita dari tema yang ditentukan 
berdasarkan unsur 5W+1H dari pengalaman dan pengamatan yang dapat 
dikembangkan menjadi paragraf  teks berita. 
4. Siswa mampu menyusun pokok-pokok berita yang telah didaftar menjadi 
kerangka paragraf berita berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa. 
5. Siswa mampu mengembangkan kerangka paragraf berita menjadi teks berita 





D.   Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa diharapkan mampu mengidentifikasi unsur-unsur berita. 
2. Siswa diharapkan mampu menentukan peran dan objek yang dituju dari tulisan 
berbentuk berita. 
3. Siswa diharapkan mampu mendaftar pokok-pokok berita dari tema yang telah 
ditentukan berdasarkan unsur 5W+1H dari pengalaman atau pengamatan yang 
dapat dikembangkan menjadi paragraf berita. 
4. Siswa diharapkan mampu menyusun pokok-pokok berita menjadi kerangka 
paragraf berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa. 
5. Siswa diharapkan mampu mengembangkan kerangka paragraf berita yang 
singkat, padat, dan jelas. 
 
E.   Materi Pembelajaran 
1. Pengertian teks berita dan manfaatnya. 
2. Unsur- unsur teks berita. 
3. Langkah  menulis teks berita. 
 
F. Metode Pembelajaran 
RAFT (Role, Audience, Format, Topic). 
 
G.   Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a. Guru mengecek kehadiran siswa. 
b. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
c. Guru melakukan apersepsi dengan menanyakan peristiwa yang dialami atau 
didengar siswa pada hari sebelumnya.  Guru mengajukan pertanyaan siswa yang 
mengaitkan pengetahuan siswa sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari, 






2. Kegiatan Inti 
a. Siswa mencermati contoh berita. 
b. Siswa berdiskusi untuk menemukan unsur-unsur teks berita menggunakan 
pedoman 5W+1H. 
c. Siswa bertanya jawab dengan guru tentang unsur-unsur berita dan langkah-
langkah menulis teks berita. 
d. Secara individu, siswa membuat refleksi tentang hasil analisis mereka. 
e. Guru menjelaskan langkah-langkah menulis berita dengan strategi RAFT dan 
memberikan contoh penerapannya. 
f. Siswa diberi tugas untuk memilih role atau peran untuk membuat teks berita 
yang disesuaikan dengan tema besar yang telah ditentukan. 
g. Siswa dibimbing untuk menentukan audience (pembaca atau pendengar) dalam 
tulisan. Audience sama halnya dengan objek atau sasaran pembaca seperti teman, 
masyarakat umum, atau tertuju untuk orang maupun instansi tertentu. Siswa 
membuat bentuk tulisan teks berita yang singkat, padat, dan jelas.  
h. Siswa diarahkan untuk memahami format (bentuk atau jenis) tulisan yang akan 
ditulis berupa teks berita. Dalam hal ini siswa diarahkan guru untuk 
menyesuaikan peran dan objek dengan kriteria yang terdapat dalam bentuk 
tulisan berita. 
i. Guru meminta masing-masing siswa mendaftar topic (pokok) dalam tulisan serta 
informasi yang telah disesuaikan dengan tema yang diberikan guru, dalam bentuk 
hasil pengamatan ataupun pengalaman sehari-hari yang dikembangkan menjadi 
paragraf berita. 
j. Siswa menyusun kerangka berita berdasarkan pokok-pokok yang telah didaftar 
dan disesuakan dengan peran dan objek yang dipilih dalam menulis teks berita. 
k. Siswa mengembangkan kerangka karangan menjadi teks berita berdasarkan 






a. Setiap siswa mengumpulkan hasil menulis berita kepada guru. 
b. Guru menutup pertemuan dengan melakukan refleksi, menanyakan apa yang 
telah dipelajari dan kesulitan siswa dalam menulis teks berita. 
c. Berdoa 
 
H. Sumber Belajar 
1. Contoh berita 
2. Buku BSE Berbahasa dan Bersastra Indonesia untuk SMP/ MTs 
 
I. Media dan alat pembelajaran 
1. Powerpoint 
2. Alat tulis 
3. Lembar Kerja Siswa 
 
J. Penilaian  
Soal : Tes Tertulis 
1. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut presensi pada lembar kerja yang telah 
disediakan!  
2. Buatlah teks berita dengan tema “Pendidikan” berdasarkan pengamatan atau 
pengalaman yang ada di sekitarmu! 
3. Susunanlah pokok-pokok berita dalam paragraf yang rapi secara singkat, padat, 
dan jelas! 
4. Buatlah minimal dua paragraf dan berilah judul yang menarik! 





Rubrik Penilaian Tes Keterampilan Menulis Berita 
 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA:  
JUDUL:   




27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: Isi berita sangat sesuai dengan tema yang 
ditentukan*pengembangan ide tulisan sangat kreatif dan tidak keluar dari tema. 
22-26 CUKUP-BAIK:  Isi berita sangat sesuai dengan tema yang ditentukan*pengembangan ide 
tulisan cukup kreatif dan tidak keluar dari tema. 
17-21 SEDANG-CUKUP: isi berita kurang sesuai dengan tema yang telah ditentukan* 
pengembangan ide kurang kreatif. 
13-16 SANGAT-KURANG: isi berita tidak sesuai dengan tema* tidak terjadi pengembangan ide 











18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: terdapat unsur 5W+1H (what, where, when, who, why, dan 
how)*Unsur why dan how dijelaskan secara logis dan mendetail * kohesif. 
14-17 CUKUP-BAIK:  terdapat unsur 5W+1H (what, where, when, who, why, dan how)* Unsur 
why dan how kurang dijelaskan secara logis dan mendetail * kohesif. 
10-13 SEDANG-CUKUP:  terdapat unsur 5W+1H  (what, where, when, who, why, dan how)* 
Unsur why dan how tidak dijelaskan secara logis dan mendetail * kurang kohesif. 










18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan diksi dan 
kalimat tepat* menguasai pembentukan kata. 
14-17 CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan kata dan ungkapan kadang-
kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu. 
10-13 SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi kesalahan 
penggunaan kosakata dan dapat merusak makna. 
7-9 SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan tentang 












22-25 SANGAT BAIK-SEMPURNA: bahasa yang digunakan singkat, padat, dan 
jelas*konstruksi kompleks tetapi efektif* hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan 
bentuk kebahasaan. 
18-21 CUKUP-BAIK:  bahasa yang digunakan singkat, padat, dan kurang jelas* konstruksi 
sederhana tetapi efektif* kesalahan kecil pada konstruksi kompleks* terjadi sejumlah 
kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
11-17 SEDANG-CUKUP:  bahasa yang digunakan singkat, kurang padat, dan kurang 
jelas*terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat* makna membingungkan atau 
kabur. 
5-10 SANGAT-KURANG:  bahasa yang digunakan terlalu singkat, tidak padat, dan tidak jelas* 








5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat beberapa 
kesalahan ejaan. 
4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak menaburkan makna. 
3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan atau kabur. 
2 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak kesalahan 







Nilai = jumlah perolehan skor x 100 
 Jumlah skor maksimal 
        
       Yogyakarta,....Februari 2016 
 
               Mengetahui 
       Guru Mata Pelajaran, 
 
 

























B. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas Kontrol  
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
Pembelajaran 1-4 Kelompok Kontrol 
 
Sekolah   : SMP Negeri 3 Pajangan 
Kelas/Semester  : VIII/2 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu  : 2 X 40 menit (1 pertemuan) 
 
A. Standar Kompetensi   
12. Mengungkapkan informasi dalam bentuk rangkuman, teks berita, slogan/poster 
 
B. Kompetensi Dasar 
12.2 Menulis teks berita secara singkat, padat, dan jelas 
 
C.   Indikator 
1. Siswa mampu mengidentifikasi unsur-unsur berita. 
2. Siswa mampu menentukan peran dan objek yang akan dituju dalam tulisan 
berbentuk teks berita. 
3. Siswa mampu mendaftar pokok-pokok berita dari tema yang ditentukan 
berdasarkan unsur 5W+1H dari pengalaman dan pengamatan yang dapat 
dikembangkan menjadi paragraf  teks berita. 
4. Siswa mampu menyusun pokok-pokok berita yang telah didaftar menjadi kerangka 
paragraf berita berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa. 
5. Siswa mampu mengembangkan kerangka paragraf berita menjadi teks berita yang 






D.   Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa diharapkan mampu mengidentifikasi unsur-unsur berita. 
2. Siswa diharapkan mampu menentukan peran dan objek yang dituju dari tulisan 
berbentuk berita. 
3. Siswa diharapkan mampu mendaftar pokok-pokok berita dari tema yang telah 
ditentukan berdasarkan unsur 5W+1H dari pengalaman atau pengamatan yang 
dapat dikembangkan menjadi paragraf berita. 
4. Siswa diharapkan mampu menyusun pokok-pokok berita menjadi kerangka 
paragraf berdasarkan kronologi waktu dan peristiwa. 
5. Siswa diharapkan mampu mengembangkan kerangka paragraf berita yang 
singkat, padat, dan jelas. 
 
E.   Materi Pembelajaran 
1. Pengertian teks berita dan manfaatnya. 
2. Unsur- unsur teks berita. 
3. Langkah  menulis teks berita. 
 
F. Metode Pembelajaran 
1. Ceramah  
2. Tanya Jawab 
3. Penugasan 
 
G.  Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan 
a) Guru mengecek kehadiran siswa. 
b) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran. Guru melakukan apersepsi dengan 







2. Kegiatan Inti 
Eksplorasi 
a) Siswa mencermati contoh berita 
b) Siswa bertanya jawab dengan guru tentang unsur berita dan cara menulis berita 
Elaborasi 
a) Secara indivisu siswa menganalisis teks berita menggunakan Adik Simba (apa, 
dimana, kapan, siapa, mengapa, bagaiman) 
b) Secara individu siswa membuat refleksi tentang hasil analisis mereka 
c) Secara individu siswa mengidentifiksi peristiwa yang terjadi di lingkungan sekolah 
atau rumah 
d) Secara individu siswa mengumpulkandata dan informasi tentang peristiwa yang 
terjadi di lingkungan sekolah atau rumah 
e) Secara individu siswa menulis berita sesuai data dan informasi yang diperoleh 
Konfirmasi 
a) Tiap siswa mengumpulkan hasil teks berita yang ditulis 
b) Guru memberikan penguatan terhadap teks berita hasil karya siswa 
 
3. Penutup 
a) Setiap siswa mengumpulkan hasil menulis berita kepada guru. 
b) Guru melakukan evaluasi terhadap tulisan siswa. 
c) Berdoa 
 
H.  Media dan Sumber Belajar 
a. Laptop 
b. LCD 







I. Penilaian  
Soal :  
1. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut presensi pada lembar kerja yang telah 
disediakan!  
2. Buatlah teks berita berdasarkan pengamatan atau pengalaman yang ada di 
sekitarmu! 
3. Susunanlah pokok-pokok berita dalam paragraf yang rapi secara singkat, padat, 
dan jelas! 
























Rubrik Penilaian Tes Keterampilan Menulis Berita 
 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA:  
JUDUL:   




27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: Isi berita sangat sesuai dengan tema yang 
ditentukan*pengembangan ide tulisan sangat kreatif dan tidak keluar dari tema. 
22-26 CUKUP-BAIK:  Isi berita sangat sesuai dengan tema yang ditentukan*pengembangan ide 
tulisan cukup kreatif dan tidak keluar dari tema. 
17-21 SEDANG-CUKUP: isi berita kurang sesuai dengan tema yang telah ditentukan* 
pengembangan ide kurang kreatif. 
13-16 SANGAT-KURANG: isi berita tidak sesuai dengan tema* tidak terjadi pengembangan ide 











18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: terdapat unsur 5W+1H (what, where, when, who, why, dan 
how)*Unsur why dan how dijelaskan secara logis dan mendetail * kohesif. 
14-17 CUKUP-BAIK:  terdapat unsur 5W+1H (what, where, when, who, why, dan how)* Unsur 
why dan how kurang dijelaskan secara logis dan mendetail * kohesif. 
10-13 SEDANG-CUKUP:  terdapat unsur 5W+1H  (what, where, when, who, why, dan how)* 
Unsur why dan how tidak dijelaskan secara logis dan mendetail * kurang kohesif. 










18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan diksi dan 
kalimat tepat* menguasai pembentukan kata. 
14-17 CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan kata dan ungkapan kadang-
kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu. 
10-13 SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi kesalahan 
penggunaan kosakata dan dapat merusak makna. 
7-9 SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan tentang 












22-25 SANGAT BAIK-SEMPURNA: bahasa yang digunakan singkat, padat, dan 
jelas*konstruksi kompleks tetapi efektif* hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan 
bentuk kebahasaan. 
18-21 CUKUP-BAIK:  bahasa yang digunakan singkat, padat, dan kurang jelas* konstruksi 
sederhana tetapi efektif* kesalahan kecil pada konstruksi kompleks* terjadi sejumlah 
kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
11-17 SEDANG-CUKUP:  bahasa yang digunakan singkat, kurang padat, dan kurang 
jelas*terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat* makna membingungkan atau 
kabur. 
5-10 SANGAT-KURANG:  bahasa yang digunakan terlalu singkat, tidak padat, dan tidak jelas* 








5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat beberapa 
kesalahan ejaan. 
4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak menaburkan makna. 
3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan atau kabur. 
2 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak kesalahan 







Nilai = jumlah perolehan skor x 100 
 Jumlah skor maksimal 
       Yogyakarta,.... Februari 2016 
 
                Mengetahui 
       Guru Mata Pelajaran, 
 
 



























Lampiran 13: Instrumen Tes 
a. Instrumen tes menulis berita prates kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol 
 
Petunjuk Soal :  
1. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut presensi pada lembar kerja yang telah 
disediakan!  
2. Buatlah teks berita dengan tema “Kriminalitas” berdasarkan pengamatan atau 
pengalaman yang ada di sekitarmu! 
3. Susunanlah pokok-pokok berita dalam paragraf yang rapi secara singkat, padat, 
dan jelas! 
4. Buatlah minimal dua paragraf dan berilah judul yang menarik! 
5. Kumpulkan kepada guru! 
 
b. Instrumen tes menulis berita perlakuan 1 dan pembelajaran 1 kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol  
 
Petunjuk Soal : 
1. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut presensi pada lembar kerja yang telah 
disediakan!  
2. Buatlah teks berita dengan tema “Pendidikan” berdasarkan pengamatan atau 
pengalaman yang ada di sekitarmu! 
3. Susunanlah pokok-pokok berita dalam paragraf yang rapi secara singkat, padat, 
dan jelas! 
4. Buatlah minimal dua paragraf dan berilah judul yang menarik! 






c. Instrumen tes menulis berita perlakuan 2 dan pembelajaran 2 kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol  
 
Petunjuk Soal: 
1. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut presensi pada lembar kerja yang telah 
disediakan!  
2. Buatlah teks berita dengan tema “Kerusakan Lingkungan” berdasarkan 
pengamatan atau pengalaman yang ada di sekitarmu! 
3. Susunanlah pokok-pokok berita dalam paragraf yang rapi secara singkat, padat, 
dan jelas! 
4. Buatlah minimal dua paragraf dan berilah judul yang menarik! 
5. Kumpulkan Kepada guru! 
 
d. Instrumen tes menulis berita perlakuan 3 dan pembelajaran 3 kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol  
 
Petunjuk Soal:  
1. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut presensi pada lembar kerja yang telah 
disediakan!  
2. Buatlah teks berita dengan tema “Ekonomi atau Politik” berdasarkan pengamatan 
atau pengalaman yang ada di sekitarmu! 
3. Susunanlah pokok-pokok berita dalam paragraf yang rapi secara singkat, padat, 
dan jelas! 
4. Buatlah minimal dua paragraf dan berilah judul yang menarik! 








e. Instrumen tes menulis berita perlakuan 4 dan pembelajaran 4 kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol  
 
Petunjuk Soal: 
1. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut presensi pada lembar kerja yang telah 
disediakan!  
2. Buatlah teks berita dengan tema “Kebudayaan” berdasarkan pengamatan atau 
pengalaman yang ada di sekitarmu! 
3. Susunanlah pokok-pokok berita dalam paragraf yang rapi secara singkat, padat, 
dan jelas! 
4. Buatlah minimal dua paragraf dan berilah judul yang menarik! 
5. Kumpulkan kepada guru ! 
 
f. Instrumen tes menulis pascates kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
 
Petunjuk Soal :  
1. Tulislah nama, kelas, dan nomor urut presensi pada lembar kerja yang telah 
disediakan!  
2. Buatlah teks berita dengan tema “Kriminalitas” berdasarkan pengamatan atau 
pengalaman yang ada di sekitarmu! 
3. Susunanlah pokok-pokok berita dalam paragraf yang rapi secara singkat, padat, 
dan jelas! 
4. Buatlah minimal dua paragraf dan berilah judul yang menarik!  










Lampiran 14: Lembar Kerja Siswa 
LEMBAR KERJA SISWA 
 
 
Nama            : 
Kelas             : 


























Lampiran 15: Kriteria Penilaian Tes 
 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA:  
JUDUL:   




27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA: Isi berita sangat sesuai dengan tema yang 
ditentukan*pengembangan ide tulisan sangat kreatif dan tidak keluar dari tema. 
22-26 CUKUP-BAIK:  Isi berita sangat sesuai dengan tema yang ditentukan*pengembangan ide 
tulisan cukup kreatif dan tidak keluar dari tema. 
17-21 SEDANG-CUKUP: isi berita kurang sesuai dengan tema yang telah ditentukan* 
pengembangan ide kurang kreatif. 
13-16 SANGAT-KURANG: isi berita tidak sesuai dengan tema* tidak terjadi pengembangan ide 











18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: terdapat unsur 5W+1H (what, where, when, who, why, dan 
how)*Unsur why dan how dijelaskan secara logis dan mendetail * kohesif. 
14-17 CUKUP-BAIK:  terdapat unsur 5W+1H (what, where, when, who, why, dan how)* Unsur 
why dan how kurang dijelaskan secara logis dan mendetail * kohesif. 
10-13 SEDANG-CUKUP:  terdapat unsur 5W+1H  (what, where, when, who, why, dan how)* 
Unsur why dan how tidak dijelaskan secara logis dan mendetail * kurang kohesif. 










18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih* pilihan diksi dan 
kalimat tepat* menguasai pembentukan kata. 
14-17 CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih* pilihan kata dan ungkapan kadang-
kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu. 
10-13 SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas* sering terjadi kesalahan 
penggunaan kosakata dan dapat merusak makna. 
7-9 SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan* pengetahuan tentang 












22-25 SANGAT BAIK-SEMPURNA: bahasa yang digunakan singkat, padat, dan 
jelas*konstruksi kompleks tetapi efektif* hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan 
bentuk kebahasaan. 
18-21 CUKUP-BAIK:  bahasa yang digunakan singkat, padat, dan kurang jelas* konstruksi 
sederhana tetapi efektif* kesalahan kecil pada konstruksi kompleks* terjadi sejumlah 
kesalahan tetapi makna tidak kabur. 
11-17 SEDANG-CUKUP:  bahasa yang digunakan singkat, kurang padat, dan kurang 
jelas*terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat* makna membingungkan atau 
kabur. 
5-10 SANGAT-KURANG:  bahasa yang digunakan terlalu singkat, tidak padat, dan tidak jelas* 








5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan* hanya terdapat beberapa 
kesalahan ejaan. 
4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak menaburkan makna. 
3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan* makna membingungkan atau kabur. 
2 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan* terdapat banyak kesalahan 







Lampiran 16: Dokumentasi Penelitian 
 
Siswa mendengarkan penjelasan mengenai instrumen keterampilan 




Siswa mendengarkan penjelasan mengenai instrumen keterampilan 



























Pembelajaran 3 menulis berita pada siswa kelompok kontrol 
 
 
Setelah berdiskusi tentang RAFT, siswa kelompok eksperimen mulai menulis berita 










Proses menulis berita siswa pada pembelajaran 4 kelompok kontrol 
 
 





















Lampiran 17: Hasil Karangan Siswa 































































































Lampiran 18: Surat-surat Izin 
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